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UJI EFEKTIVITAS ANTIOKSIDAN SERUM EKSTRAK
DAUN RANDU (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)
DENGAN METODE DPPH

Ratih Salimil Ummah
Prodi S1 Farmasi
INTISARI

Pengembangan kosmetik dari bahan alam sudah banyak diterapkan di
beberapa industri kosmetik, salah satu bentuk sediaan kosmetik yang berkembang
adalah serum. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan untuk serum adalah daun
randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.) yang memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder meliputi, flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin yang berperan sebagai
antioksidan alami untuk antipenuaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kadar optimum flavonoid pada ekstrak daun randu menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis, mutu fisik sediaan dan aktivitas antioksidan pada sediaan serum dengan
metode DPPH. Pada penetapan kadar flavonoid ekstrak daun randu dengan seri
konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
hasilnya diperoleh konsentrasi optimum ekstrak daun randu pada seri konsentrasi
60 ppm yaitu sebesar 229,3 pug/ml. Kemudiaan dibuat sediaan serum didapatkan
hasil sediaan serum ekstrak daun randu dan vitamin C telah memenuhi persyaratan
uji mutu fisik. Dilanjutkan uji aktivitas antioksidan dari sediaan serum dengan
metode DPPH menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dan asam askorbat sebagai
pembanding. Diperoleh hasil nilai ICs, pada sediaan serum ekstrak daun randu
yaitu sebesar 75,0159 ppm yang tergolong memiliki aktivitas antioksidan kuat
sedangkan sediaan serum vitamin C yaitu 4,674 ppm yang tergolong memiliki

aktivitas antioksidan sangat kuat.
Kata kunci : Daun randu, antioksidan, serum, metode DPPH, spektrofotometer

UV-Vis.
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ANTIOXIDANT SERUM EXTRACT EFFECTIVENESS TEST
ROYAL LEAF (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)

WITH DPPH METHOD

Ratih Salimil Ummah
Pharmacy S1 Study Program
ABSTRACT

The development of cosmetics from natural ingredients has been widely
applied in several cosmetic industries, one of the developing cosmetic dosage forms
is serum. One of the plants that can be used for serum is randu leaf (Ceiba pentandra
(L.) Gaertn.) which contains secondary metabolites including flavonoids, alkaloids,
saponins, and tannins which act as natural antioxidants for antiaging. This study
aims to determine the optimum levels of flavonoids in randu leaf extract using a
UV-Vis spectrophotometer, physical quality of preparations and antioxidant
activity in serum preparations using the DPPH method. In determining the levels of
flavonoids in the randu leaf extract with concentration series of 20 ppm, 40 ppm,
60 ppm using a UV-Vis spectrophotometer, the results obtained were the optimum
concentration of cotton leaf extract in the 60 ppm concentration series, which was
229.3 pg/ml. Then the serum preparation was made, it was found that the serum
preparations of randu leaf extract and vitamin C had fulfilled the physical quality
test requirements. The antioxidant activity test of serum preparations was continued
using the DPPH method using a UV-Vis spectrophotometer and ascorbic acid as a
comparison. The ICs, value for the randu leaf extract serum preparation was
75.0159 ppm which was classified as having strong antioxidant activity while the
vitamin C serum preparation was 4.674 ppm which was classified as having very

strong antioxidant activity.
Keywords : Randu leaves, antioxidants, serum, DPPH method, spectrophotometer

UV-Vis.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang kaya akan
keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi diantaranya keanekaragaman
tumbuhan yang terdapat pada negara Indonesia ini sebanyak + 31.000 tumbuhan
(Ahmad et al., 2022).

Pengembangan kosmetik dari bahan alam sudah banyak diterapkan di
beberapa industri kosmetik. Kosmetik menggunakan bahan alam, saat ini banyak
dikembangkan dan banyak menarik minat pasar (Kuntorini et al., 2013).
Penggunaan bahan alam ini diperlukan untuk meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat dengan biaya relatif yang lebih terjangkau (Hidayah et al., 2021).

Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang telah berkembang akhir-akhir ini
yaitu serum. Serum adalah salah satu sediaan yang dikategorikan sebagai sediaan
emulsi yang mempunyai viskositas rendah. Kelebihan dari sediaan ini yaitu
memberikan efek yang nyaman dan cepat diserap oleh kulit (Kurniawati &
Wijayanti, 2018). Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk sediaan serum
contohnya adalah tanaman randu.

Tanaman randu (Ceiba pentandra (L) Geartn) merupakan tanaman yang
dapat dimanfaatkan untuk pengobatan maupun kosmetik digunakan secara
tradisional yang banyak terdapat di Indonesia (Pratiwi, 2014). Daun kapuk randu
mengandung senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin (Enechi et
al., 2013). Kandungan fenolik dari tanaman randu (Ceiba pentandra (L) Geartn)
yaitu senyawa flavonoid yang telah menunjukkan aktivitas antioksidan dengan
ekstrak etanol 70% daun kapuk randu diperoleh nilai 1C50 sebesar 59,296 ppm
(Ahmad et al., 2022).

Proses oksidasi didalam tubuh akan menghasilkan radikal bebas, yang dapat
memicu reaksi berantai sehingga merusak sel, dan antioksidan akan menghambat
reaksi berantai tersebut. Pada tubuh manusia memiliki antioksidan yang dapat
mencegah kerusakan pada tubuh akibat adanya radikal bebas. Komponen

antioksidan juga terdapat pada makanan yang mampu menangkap radikal bebas



sehingga antioksidan berperan penting sebagai faktor yang mencegah terjadinya
penyakit terutama penyakit degenerative (Shekhar & Anju, 2014).

Radikal bebas 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) digunakan sebagai
salah satu metode dalam pengukuran aktivitas antioksidan. Metode DPPH ini
merupakan metode yang sensitif untuk menguji aktivitas antioksidan (Shekhar &
Anju, 2014).

Metode pengujian antioksidan dengan menggunakan DPPH memiliki
kelebihan sederhana, cepat, serta bahan kimia dan sampel yang digunakan hanya
sedikit (Jami’ah et al., 2018). Pengujian DPPH menggunakan spektrofotometri
UV-Vis yang mana spektro UV-Vis dapat digunakan untuk informasi baik
analisis kualitatif maupun analisis kuantitatif (Putri & Setiawati, 2015). Uji
kualitatif antioksidan digunakan larutan DPPH, kemudian aktivitas antioksidan
dinyatakan dengan nilai 1C50 panjang gelombang DPPH diukur dengan
spektrofotometer nilai IC50 adalah konsentrasi yang dapat meredam 50% radikal
bebas DPPH,dimana semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar aktivitas
antioksidannya (Ghozaly & Safitri, 2016). Uji secara kuantitatif spektrofotometri
dengan cara mengukur nilai absorbansinya dan untuk menentukan kadar
flavonoid pada sampel dengan dilihat berdasarkan nilai absorbansi pada data
larutan standart kuersetin (Susanty et al., 2019). Vitamin C digunakan sebagai
pembanding untuk mengetahui efektivitas antioksidan ekstrak daun randu.

Pada saat ini belum ada penelitian ilmiah daun randu (Ceiba pentandra (L)
Geartn) yang diformulasikan dalam sediaan serum sebagai antioksidan. Peneliti
ingin melakukan penelitian efektivitas antioksidan sediaan serum daun randu
(Ceiba pentandra (L) Geartn) dengan DPPH. Penelitian ini menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis untuk menetapkan kadar antioksidan pada sampel
dengan jumlah yang sangat kecil serta waktu yang dibutuhkan relatif cepat.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Berapakah konsentrasi optimum dari ekstrak daun randu (Ceiba petandra
(L) Gaertn) yang berpotensi sebagi antioksidan berdasarkan nilai kadar flavonoid

yang dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis?



1.2.2 Bagaimana mutu fisik sediaan serum dari ekstrak daun randu (Ceiba
petandra (L) Gaertn)?
1.2.3 Bagaimana efektivitas antioksidan sediaan serum dari ekstrak daun randu
(Ceiba petandra (L) Gaertn) yang dianalisis dengan metode DPPH?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui konsentrasi optimum dari ekstrak daun randu (Ceiba petandra
(L) Gaertn) yang berpotensi sebagi antioksidan berdasarkan nilai kadar flavonoid
yang dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis?
1.3.2 Mengetahui mutu fisik sediaan serum dari ekstrak daun randu (Ceiba
petandra (L) Gaertn)?
1.3.3 Mengetahui efektivitas antioksidan sediaan serum dari ekstrak daun randu
(Ceiba petandra (L) Gaertn) yang dianalisis dengan metode DPPH?
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Mengetahui dan mendapatkan data ilmiah tentang uji efektivitas antioksidan
ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)dengan metode DPPH dan
mengetahui kadar flavonoid dari konsentrasi optimum ektrak daun randu (Ceiba
pentandra (L.) Gaertn.) serta untuk memenuhi tugas akhir sebagai persyaratan
kelulusan.
1.4.2 Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi ilmiah tentang hasil
pengujian yang dilakukan terkait uji antioksidan terhadap ekstrak daun randu
(Ceiba pentandra (L.) Gaertn.). Memberikan informasi ilmiah mengenai kadar
senyawa flavonoid yang terdapat di dalam ekstrak daun randu (Ceiba pentandra
(L.) Gaertn.) serta efektivitasnya sebagai antioksidan.
1.4.3 Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi ilmiah mengenai hasil
ektrak daun randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.) sebagai antioksidan sehingga
masyarakat dapat mengetahui kegunaan atau manfaat daun randu (Ceiba

pentandra (L.) Gaertn.)yang dapat dibuat sediaan serum.
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2.1 Uraian Tanaman Randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)
2.1.1 Klasifikasi Tanaman Randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)
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Gambar 2.1 Daun Randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.) (Elumalai dkk., 2012).

Tanaman randu Ceiba pentandra (L.) Gaertn (Gambar 2.1) dikenal

sebagai Kapas Jawa atau Kapok Jawa, Randu (Apriliani et al. 2016).
Dari sistem toksonomi,tanaman randu dapat diklarifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Magno liopsida

Ordo : Malvales

Famili : Malvaceace (sebelumnya Bombacaceae)
Genus : Ceiba

Spesies : Ceiba pentandra Gaertn (Rina hidayati., 2014)

2.1.2 Morfologi Tanaman Randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)

Kapuk randu (C. pentandra Gaertn.) memiliki ketinggian mencapai 8-30 m
dan memiliki batang pohon utama yang cukup besar hingga mencapai diameter 3
m. Pada batangnya juga terdapat duri-duri tempel besar yang berbentuk kerucut.
Tumbuhan ini tahan terhadap kekurangan air sehingga dapat tumbuh di kawasan
pinggir pantai serta lahan-lahan dengan ketinggian 100 sampai dengan 800 m di
atas permukaan laut dengan hujan tahunan 1.000-2.500 mm dan suhu mulai dari

@ Watermarkly



20- 27°C (Rina hidayati., 2014). Selain itu kapuk randu (C. pentandra Gaertn.)
dapat tumbuh di atas berbagai macam tanah, dari tanah berpasir sampai tanah liat
berdrainase baik, tanah aluvial, sedikit asam sampai netral. Kapuk randu (C.
pentandra Gaertn.) dapat juga hidup pada daerah kering dan temperatur di bawah
nol dalam jangka pendek serta peka terhadap kebakaran (Direktorat Pembenihan
Tanaman Hutan, 2001).

2.1.3 Kandungan Senyawa Kimia Tanaman Randu (Ceiba pentandra (L.)
Gaertn.)

Tanaman randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.) ini mengandung berbagai
macam komponen kimia seperti vitamin A, C dan E, elemen makro dan mikro,
asam-asam lemak, asam siklopropenoat, alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin,
tanin, phytate, oksalat (Siva fauziah et al., 2020). Daun randu mengandung
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, saponin dan terpenoid
(Enechi et al., 2013).

Flavonoid adalah salah satu senyawa antioksidan golongan fenolik alam
yang terbesar dan terdapat dalam semua tumbuhan, sehingga dapat dipastikan
terdapat flavonoid pada setiap telaah ekstrak tumbuhan. Senyawa polifenol
seperti senyawa flavonoid mampu menghambat auto oksidasi melalui mekanisme
penangkapan radikal bebas (radical scavenging) dengan cara menyumbangkan
satu elektron dari elektron yang tidak berpasangan dalam radikal bebas sehingga
banyaknya radikal bebas berkurang. Senyawa fenolik merupakan senyawa
penyusun yang keberadaannya luas dalam tanaman dan telah dipercaya
mempunyai kapasitas antioksidan dan penangkap radikal bebas yang tinggi
(Harjanti & Nilawati, 2020).

Senyawa flavonoid memiliki aktivitas antioksidan yang  dapat
meningkatkan pertahanan diri dari penyakit yang diinduksi oleh radikal bebas.
Aktivitas antioksidan pada senyawa flavonoid diketahui memiliki potensi untuk
mencegah terjadinya penumpukan lemak (Anwar et al., 2017). Flavonoid
merupakan senyawa yang bersifat polar. Pelarut polar yang dapat digunakan
untuk ekstraksi flavonoid yaitu metanol, aseton, etanol, air, dan isopropanol
(Suryani et al., 2016).



Saponin mempunyai sifat seperti sabun yang merupakan senyawa aktif
permukaan yang kuat, sehingga dapat menurunkan tegangan permukaan.
Diabsorbsinya saponin pada permukaan sel akan mengakibatkan kerusakan
membran sel dengan naiknya permeabilitas membran atau kebocoran sel sehingga
menyebabkan kematian sel karena hilangnya bahanbahan esensial sel (Netala et
al., 2014).

Alkaloid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara mengganggu penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara
utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Cushnie et al., 2014).

Senyawa tannin adalah senyawa yang memiliki berat molekul yang terdiri
dari gugus hidroksi berfungsi sebagai antibakteri dengan menghambat enzim
reverse (Riyanto et al., 2013).

2.1.4 Khasiat Tanaman Randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)

Tanaman randu (Ceiba pentandra L) merupakan salah satu tumbuhan
tingkat tinggi yang telah diidentifikasi dan digunakan untuk tujuan pengobatan.
Kebiasaan tradisional di beberapa daerah sudah banyak digunakan untuk
pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri, jamur, parasit dan gangguan
inflamasi (Asard, 2012).

2.2 Simplisia

Simplisia adalah bahan alami yang dimanfaatkan sebagai obat-obatan
herbal/tradisional yang belum diolah dengan segala macam cara, kecuali berupa
bahan yang melalui proses pengeringan tidak lebih dari 60°C (Rina wahyuni.,
2014). Pada proses pengayakan bertujuan supaya mendapatkan serbuk dengan
luas permukaan bahan dengan pelarutnya lebih cepat larut dan senyawa yang
harapkan dapat terserap dengan baik, proses pengayakan digunakan ayakan

nomor 80 karena daun bersifat lunak (Diana Lady et al., 2020).



Simplisia dapat dibagi atas 3 golongan yakni : (Endarini, 2016)

a) Simplisia nabati berupa tumbuhan utuh, bagian tumbuhan, eksudat tumbuhan
atau gabungan antara ketiganya. Eksudat tumbuhan sendiri merupakan isi sel dari
tanaman yang keluar secara spontan atau dengan suatu cara sengaja dilepaskan
dari sel (Utami, 2013). Simplisia nabati biasa dikenal masyarakat awam dengan
tanaman obat. Tanaman obat sendiri adalah tanaman yang memiliki khasiat
menyembuhkan maupun pencegahan penyakit (E. Sari, 2018).

b) Simplisia Hewani merupakan hewan utuh atau zat bermanfaat yang
diproduksinya dan masih berupa bahan kimia campuran (Farmakope herbal.,
2017).

c) Simplisia Pelikan atau Mineral merupakan bahan mineral atau pelikan yang
belum mengalami proses pengolahan atau yang telah mengalami proses

pengolahan sederhana dan masih berupa bahan kimia campuran (Courtney, 2012)

2.2.1 Syarat Mutu Simplisia

Syarat mutu simplisia tidak mengandung bahaya kimia, mikrobiologis,
maupun bahaya fisik, serta mengandung zat aktif yang berkhasiat. Ciri simplisia
yang baik dalam kondisi kering (kadar air < 10%), Ciri lain simplisia yang baik
adalah tidak berjamur, dan berbau khas menyerupai bahan segarnya (BPOM,
2019).
2.2.2 Tahapan Pembuatan Simplisia
a. Pengambilan sampel

Dilakukan dengan cara dipilih daun yang terletak di bagian cabang batang
yang menerima sinar matahari langsung. Sampel diambil menggunakan tangan
atau menggunakan alat yang tidak mengandung logam, dikarenakan berpotensi
merusak kandungan metabolit sekunder oleh reaksi dengan logam tersebut.
b. Proses selanjutnya yaitu sortasi

Proses ini dilakukan pemilahan hasil panen ketika tanaman masih segar
dengan cara memisahkan tanah, kerikil, rumput liar dan bahan tanaman lainnya
yang tidak di inginkan, selain itu juga bisa memisahkan bagian tanaman yang

cacat atau rusak dimakan ulat.



c. Pencucian

Dilakukan untuk menghilangkan bahan pengotor lainnya yang melekat pada
simplisia. Pencucian dilakukan dengan menggunakan air bersih yang mengalir
sampai daun benar-benar terbebas dari kotoran maupun benda asing dengan air
mengalir sebanyak 3 kali.
d. Perajangan

Dilakukan menggunakan pisau dan diberi alas sebelum dilakukan
pemotongan, pemotongan bahan simplisia harus sama ukurannya. Bahan
simplisia yang telah dirajang dengan ukuran yang sama dimaksudkan untuk
membantu mempercepat proses pengeringan.
e. Pengeringan

Dengan sinar matahari langsung dan pengeringan dengan ditutupi kain
hitam dilakukan selama 48 jam, tergantung dari keadaan cuaca. Pengeringan
menggunakan oven dilakukan selama 6 sampai 8 jam.
f. Sortasi kering

Dilakukan dengan tujuan memisahkan benda-benda asing dan pengotor
yang tidak diinginkan yang masih tertinggal pada simplisia kering.
e. Penyimpanan simplisia

Hal ini dilakukan untuk mempertahankan mutu simplisia dalam kurun
waktu tertentu sebelum akhirnya dilakukan untuk proses selanjutnya. Hal-hal
yang harus diperhatikan dalam proses penyimpanan antara lain oksidasi, cahaya,
kelembaban,reaksi internal bahan, dehidrasi, kontaminasi, kapang dan serangga
(Prastowo, 2013).
2.3 Ekstrasi

Ekstrasi adalah proses pemisahan bahan dari campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Pada proses ekstraksi dilakukan pada bahan
rempah ataupun herbal dengan tujuan untuk meningkatkan masa simpan senyawa
aktif dalam bahan tersebut. Ada beberapa target ekstraksi yaitu senyawa bioaktif
yang tidak diketahui,senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme dan
sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan secara struktural
(Mukhtarini, 2014).



2.3.1 Jenis Metode Ekstraksi
Ada lima jenis metode ekstraksi :
2.3.1.1 Maserasi

Menurut Farmakope Indonesia Edisi 111 1979, pembuatan maserasi kecuali
dinyatakan lain, dilakukan sebagai berikut : Masukkan 10 bagian simplisia atau
campuran simplisia dengan derajat halus yang cocok kedalam sebuah bejana,
tuangi dengan 75 bagian penyari, tutup, biarkan selama 5 hari terlindung dari
cahaya sambil di aduk, serkai, peras, cuci ampas dengan cairan penyari
secukupnya hingga diperoleh 100 bagian. Pindahkan kedalam bejana tertutup,
biarkan ditempat sejuk, terlindung dari cahaya, selama 2 hari. Enap tuangkan atau
saring.

Maserasi adalah metode yang paling sederhana yang banyak digunakan
yang mana cara ini sesuai untuk skala kecil maupun skala industri. Metode
maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil.
Metode maserasi dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut
yang sesuai ke dalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar
(Mukhriani, 2014). Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam proses ekstraksi
yaitu waktu maserasi. Semakin lama waktu maserasi yang diberikan maka
semakin lama kontak antara pelarut dengan bahan yang akan memperbanyak
jumlah sel yang pecah dan bahan aktif yang terlarut (Wahyuni dan Widjanarko,
2015). Teknik maserasi membutuhkan pengocokan atau pengadukan yang
berulang agar dapat mempercepat larutan penyari dalam mengekstrasi sampel.
Pemilihan pelarut didasarkan pada kemampuan polaritas yang besar atau bersifat
semipolar sehingga dapat melarutkan berbagai komponen kimia dalam sampel
yang bersifat polar hingga nonpolar dalam jumlah yang maksimum. Pemilihan
pelarut untuk proses maserasi dapat memberikan efektivitas yang tinggi bila
memperhatikan kelarutan atau polaritas senyawa aktif dalam bahan alam. Secara
umum pelarut metanol dan etanol merupakan pelarut yang paling banyak
digunakan dalam proses maserasi karena sebaran polaritas yang besar (Diana
lady, 2020).
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2.3.1.2 Reflux
Refluks adalah ekstraksi dengan menggunakan pemanasan pada suhu

50°C. Kekurangan dari ekstraksi ini yaitu apabila senyawa bersifat termolabil
maka tidak ada terdegredasi. Metode reflux diawali dengan memasukkan sampel
bersama pelarut ke dalam labu yang dihubungkan dengan kondensor. Pelarut
dipanaskan hingga mencapai titik didih. Uap terkondensasi dan kembali ke
dalam labu (Kapelle & Laratmase, 2015).
2.3.1.3 Destilasi Uap

Destilasi uap mempunyai proses yang sama dengan reflux dan biasanya
digunakan untuk mengekstraksi minyak esensial (campuran berbagai senyawa
menguap). Selama pemanasan, uap terkondensasi dan destilat (terpisah sebagai
2 bagian yang tidak saling bercampur) ditampung dalam wadah yang terhubung
dengan kondensor. Kerugian dari kedua metode ini adalah senyawa yang
bersifat termolabil dapat terdegradasi (Kapelle & Laratmase, 2015).
2.3.1.4 Soxhlet

Metode soxhlet dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam
sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong yang
ditempatkan di atas labu dan di bawah kondensor. Pelarut yang sesuai
dimasukkan ke dalam labu dan suhu penangas diatur di bawah suhu reflux.
Keuntungan dari metode ini adalah proses ektraksi yang kontinyu, sampel
terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak membutuhkan
banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu. Kerugiannya adalah senyawa
yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-
menerus berada pada titik didih (Kapelle & Laratmase, 2015).
2.3.1.5 Perkolasi

Metode perkolasi adalah metode dengan menggunakan alat yang diberi
nama perkolator. Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan
dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada
bagian bawahnya). Pelarut kemudian ditambahkan pada bagian atas serbuk
sampel dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan dari

metode perkolasi yaitu sampel akan selalu dialiri oleh pelarut baru.
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Kerugiannya adalah jika sampel dalam perkolator tidak homogen maka pelarut
akan sulit menjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan
banyak pelarut dan memakan banyak waktu (Kapelle & Laratmase, 2015).
2.3.2 Pelarut

Pemilihan pelarut didasarkan pada jenis senyawa yang akan diambil dari
tanaman dan polaritas pelarut serta mudah dipisahkan dan dimurnikan kembali.
Polaritas dan titik didih pelarut merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi, . Senyawa polar akan
larut pada pelarut yang polar begitu juga dengan senyawa non polar akan larut
pada pelarut yang juga bersifat non polar (Damanik et al., 2014).
2.3.2.1 Etanol

Konsentrasi dari etanol sangat menentukan kekuatan hidrofobik padaproses
pelarutan serta kekuatan ikatan-ikatan hidrogen atau gaya van der waals dari
komponen target dalam proses pelarutan dan penyarian dari komponen target.
Semakin serupa polaritas pelarut dengan zat terlarut, semakin cepat pula pelarutan
zat terlarut dari sel tumbuhan. Pelarut yang digunakan adalah 70% yang
merupakan pelarut universal yang dapat menarik komponen metabolut sekunder
seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan terpenoid. Flavonoid terdapat pada
tumbuhan dalam bentik glikosida yang berikatan dengan suatu gila sehingga
bersifat polar. Pelarut diatas 70% dianggap kurang efektif untuk melarutkan
senyawa flavonoid karena dapat mengakibatkan penurunan total flavonoid
(Suhendra et al., 2019).
2.3.2.2 Kloroform

Kloroform atau biasa dikenal dengan triklorometana (CHCI3) merupakan
pelarut yang efektif untuk senyawa organik. Kloroform mudah larut dalam
alkohol dan eter. Sifat inilah yang menjadi alasan digunakannya kloroform
sebagai pelarut untuk ekstraksi cair-cair dikarenakan etanol dan metanol
merupakan senyawa alkohol. Pada suhu ruang kloroform memiliki wujud cairan
bening, mudah menguap, serta memiliki bau yangkhas. Kloroform merupakan
pelarut yang bersifat semipolar dan biasa diigunakan untuk menyari senyawa

seperti tanin dan terpenoid (Yanti et al., 2019).
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2.3.2.3 DMSO

DMSO merupakan salah satu pelarut organik paling kuat sehingga dapat
melarutkan berbagai bahan organik dan polimer secara efektif. DMSO larut
dalam air dan berbagai cairan organik lainnya, seperti alkohol, ester, keton,

pelarut terklorinasi, dan hidrokarbon aromatik (Pujiyanto et al., 2019).

2.3.2.4 Metanol

Metanol adalah pelarut yang lebih polar dibandingkan etanol dan isopropil
alkohol. Kepolaran dari pelarut metanol lebih rendah daripada pelarut air.
Kepolaran yang lebih rendah dari pelarut air bermanfaatuntuk melarutkan semua
zat, baik bersifat polar maupun semipolar (Agustina, 2017).
2.3.2.5 Air

Air merupakan pelarut yang bersifat universal karena tidak beracun, tidak
mudah terbakar, ramah lingkungan, melimpah serta murah (Sanchez-Gutiérrez
et al., 2021). Air sangat baik untuk menarik senyawa polar, namun dengan
perkembangan metode ekstraksi pelarut organic lain memilikidaya serap dan
juga hasil antimikroba yang lebih konsisten dibandingkan dengan pelarut air
(Sanchez-Gutiérrez et al., 2021).
2.3.3 Ekstrak

Daun randu mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid,
alkaloid, saponin dan terpenoid (Enechi et al., 2013). Ekstrak yang didapat pada
proses maserasi yaitu berupa ekstrak kental dengan suhu optimum 30°C sampai
60°C yang terdapat kandungan flavonoid tinggi, tetapi jika suhu dinaikkan
menjadi 70°C kadar flavonoid akan turun (Supriningrum et al., 2018).
2.4  Kosmetik
2.4.1 Definisi Kosmetik

Kosmetik sudah dikenal oleh peradaban manusia sejak zaman dahulu dalam
bentuk yang sederhana, dibuat dari bahan alamiah dengan proses sederhana dan
pemakaian yang terbatas. Istilah kosmetik berasal dari bahasa Yunani
yaitu kosmetikos yang berarti keahlian dalam menghias. Kosmetik merupakan

bahan maupun sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh seperti pada
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epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar, atau gigi (BPOM.,
2019).
2.4.2 Tujuan Penggunaan Kosmetik

Tujuan kosmetik adalah untuk membersihkan, mewangikan, mengubah
penampilan dan memelihara tubuh pada kondisi baik. Kosmetik juga digunakan
untuk meningkatkan daya tarik melalui make up, meningkatkan rasa kepercaya
diri, melindungi kulit dari sinar ultraviolet, polusi dan faktor lingkungan yang
lain, mencegah penuaan, serta membantu seseorang lebih menikmati dan
menghargai hidup (Djajadisastra, 2015).
2.4.3 Penggolongan Kosmetik
Penggolongan kosmetik dibagi menjadi 2,yaitu :
2.4.3.1 Kosmetika Tradisional

Kosmetik tradisional merupakan kosmetik yang dibuat sendiri langsung dari
bahan-bahan segar atau yang telah dikeringkan, buah-buahan dan tanam-tanaman.
Cara tradisional ini merupakan kebiasaan atau tradisi yang diwariskan secara
turun-temurun dari leluhur atau nenek moyang sejak dulu (Retno, 2012).
2.4.3.2 Kosmetika Modern

Kosemetik modern merupakan kosmetik yang diproduksi di pabrik
(laboratorium), dimana telah dicampur dengan zat-zat kimia untuk mengawetkan
kosmetika tersebut agar tahan lama, sehingga tidak cepat rusak (Retno, 2012).
2.5 Sediaan Serum

Serum adalah sediaan dengan viskositas rendah, yang dikategorikan sebagai
sediaan emulsi. Serum mempunyai kelebihan yaitu memiliki konsentrasi bahan
aktif tinggi sehingga efeknya lebih cepat diserap kulit, dapat memberikan efek
yang lebih nyaman dan lebih mudah menyebar pada permukaan kulit karena
viskositasnya yang tidak terlalu tinggi (Farhamzah & Aeni Indrayati, 2019).
Selain itu serum diformulasikan dengan viskositas yang rendah atau kurang jernih
(semi transparan), yang mengandung kadar bahan aktif yang lebih tinggi dari
sediaan topikal pada umumnya. Kelebihan serum yaitu memberikan efek yang
lebih nyaman dengan lebih mudah menyebar pada permukaan kulit. Pada

umumnya sediaan kosmetika serum mengandung komponen antioksidan yang
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berpotensi untuk mencegah penuaan dini (anti aging). Penggunaan serum dapat
membuat kulit lebih kencang,mengecilkan pori-pori dan juga melembabkan kulit
(Reslely harjanti et al., 2020).
2.5.1 Morfologi Bahan Sediaan Serum
2.5.1.1 Natrosol

Natrosol berwarna putih, putih kekuningan atau bubuk putih keabu-abuan,
tidak berbau dan tidak berasa, higroskopis. Serbuk hidroksietil selulosa relative
stabil meskipun bersifat higroskopis. Larutan encer dari hidroksietil selulosa
relatif stabil pada pH 2—-12 dan kurang stabil di bawah pH 5 karena terhidrolisis
dan pada pH tinggi dapat teroksidasi,senyawa ini larut dalam air, metilselulosa,
poli vinil alkohol, dan pati. Fungsi dari natrosol adalah sebagai agen pelapis, agen
penangguhan, pengikat tablet, penebalan agen, dan bahan penambah viskositas
(Rowe et al., 2009).
2.5.1.2 Gliserin

Humektan yang digunakan pada industri kosmetik adalah gliserin. Gliserin
digunakan sebagai humektan karena gliserin bersifat higroskopis yang dapat
mengikat air dan mengurangi jumlah air yang meninggalkan kulit. Efektifitas
gliserin tergantung pada kelembaban lingkungan sekitarnya. Pada kelembaban
tinggi humektan dapat digunakan untuk melembabkan kulit. Gliserin dengan
konsentrasi 10% dapat meningkatkan kehalusan dan dapat menjaga kelembutan
kulit (Sukmawati et al., 2019). Pemerian gliserin yaitu cairan jernih seperti sirup,
tidak berwarna, rasa manis, hanya boleh berbau khas lemah (tajam atau tidak
enak), higroskopik, larutan netral terhadap lakmus. Kelarutannya dapat
bercampur dengan air dan dengan etanol, tidak larut dalam kloroform, dalam eter,
dalam minyak lemak, dan dalam minyak menguap. Wadah dan penyimpanan
dalam wadabh tertutup rapat (FI edisi VI, 2020).
2.5.1.3 DMDM Hydantion

Dimethyol-dimethyl hydantoin adalah pengawet yang digunakan dalam
industri kosmetik. Pemilihan ini dikarenakan pengawet mempunyai spektrum
antimikroba yang luas, sangat larut dalam air, dan cukup stabil pada rentang pH

dan suhu yang luas, berbentuk cair, tidak berwarna, larut dalam air (Selvi, 2017).
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Pemerian DMDM hydantoin bentuk cairan jernih yang dapat larut dalam
air. Karena hal itu DMDM cocok digunakan untuk pembuatan sediaan gel yang
berbahan dasar air. Batas konsentrasi untuk sediaan semi solid yaitu 0,6% dan
diharapkan sampai batas waktu yang telah ditentukan tidak terjadi pertumbuhan
mikroorganisme (Depkes RI, 1979c).
2.5.1.4 DMSO

Dimetil sulfoksida merupakan salah satu pelarut organik paling kuat
sehingga dapat melarutkan berbagai bahan organik dan polimer secara efektif.
DMSO larut dalam air dan berbagai cairan organik lainnya, seperti alkohol, ester,
keton, pelarut terklorinasi, dan hidrokarbon aromatik (Pujiyanto et al., 2019).
DMSO berfungsi sebagai pelarut dan penetran, merupakan cairan kental yang
tidak berwarna, memiliki rasa agak pahit dan tidak berbau, atau memiliki bau khas
dimetil sulfoksida (Rowe et al., 2009). Formula gel piroksikam dengan DMSO
5% melalui membran kulit ular lebih tinggi (0.0281% per menit) dan pada DMSO
5% dapat melepaskan zat aktif lebih tinggi (Chaerunisaa et al., 2021).
2.5.1.5 Aqua DM (demineralisasi)

Aqua DM adalah air yang diperoleh dari air mineral mengandung ion yang
dilewatkan dalam beberapa kolom resin sehingga mineral tertahan pada kolom
resin,maka dari itu aqgua DM bebas ion atau tanpa mineral dengan BM 18,02 yang
dibuat dari air minum yang menggunakan penukar ion yang cocok,dya tahan
listrik air demineral segar tamping langsung dari alat penukar ion tidak kurang
dari 1 Mega Ohm cm. (Mardhiani et al., 2018).

2.5.2 Uji Mutu Fisik Sediaan Serum
2.5.2.1 Uji Organoleptik

Pengujian organoleptis dilakukan untuk mengetahui stabilitas dari sediaan
serum yang menggunakan panca indra manusia atau pengamatan secara visual
(Husnani and Muazham, 2017).
2.5.2.2 Uji pH

Dilakukan pengujian pH pada sediaan serum untuk mengetahui keamanan

jika dipakai pada kulit dan tidak menimbulkan iritasi. Nilai pH sediaan topikal
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harus berada dalam kisaran pH yang sesuai dengan pH normal kulit yakni 4,5 -
6,5 (Budiman et al., 2017).
2.5.2.3 Uji Daya Sebar
Daya sebar pada suatu sediaan berbanding terbalik dengan viskositas.
Semakin tinggi viskositas, maka daya sebar semakin rendah. Dan sebaliknya,
semakin rendah viskositas maka daya sebar semakin tinggi. Daya sebar yang
memiliki diameter 5 — 7 cm. Semakin besar daya sebar yang diberikan, maka
kemampuan zat aktif untuk menyebar dan kontak dengan kulit semakin luas
(Sayuti, 2015).
2.5.2.4 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan melihat keseragaman warna dan tidak
terdapat butiran secara visual. Jika warna sediaan tersebar merata makan sediaan
tersebut dikatakan homogen (Septiani, 2012).
2.5.2.5 Uji Viskositas
Viskositas adalah parameter penting dalam sediaan serum karena kestabilan
serum juga dipengaruhi viskositas, pengujian viskositas diakukan untuk
mengetahui seberapa kental sediaan serum yang mempengaruhi tingkat kekentalan
dan daya sebar (Hasrawati et al., 2020). Syarat mutu sediaan serum memiliki nilai
rentang viskositas antara 800-3000 cPs (Haliza et al., 2020).
2.5.2.6 Uji Daya Lekat
Uji daya lekat adalah pengujian pada sediaan untuk mengetahui lama
pelepasan sediaan yang melekat pada kulit sehingga dapat menghasilkan efek yang
diinginkan. Semakin lama daya lekat sediaan serum maka semakin baik sediaan
serum tersebut yaitu pada rentang >1 detik (Kartikasari et al., 2022).
2.5.2.7 Uji Bobot Jenis
Pengujian bobot jenis adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh bahan — bahan yang digunakan pada formulasi serum wajah terhadap
bobot jenis serum wajah yang dihasilkan. Rentang standar bobot jenis pada sediaan
serum yaitu 0,95-1,05 gram/ml (Sholihah, 2022).
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2.6 Antioksidan
2.6.1 Definisi Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal radikal bebas. Radikal
bebas adalah atom atau molekul yang sifatnya sangat tidak stabil (Rahmi, 2017).
Pembentukan radikal bebas merupakan prosedur krusial diterima secara luas yang
mengakibatkan penuaan kulit. Radikal bebas mempunyai molekul reaktif yang
sangat tinggi menggunakan elektron tidak berpasangan yang secara eksklusif
dapat menghambat banyak sekali struktur membran seluler seperti lipid, protein,
dan DNA (Haerani et al., 2018). Antioksidan merupakan suatu inhibitor proses
oksidasi, dalam konsentrasi yang relatif kecil mampu menghasilkan peran
fisologis yang beragam didalam tubuh. Antioksidan merupakan setiap zat yang
apabila dalam konsentrasi rendah dibandingkan substrat yang teroksidasi dapat
secara signifikan menunda atau menghambat oksidasi substrat tersebut. Bahan
yang terkandung dalam antioksidan akan berperan sebagai radical scavengers
yang mengubah radikal bebas menjadi less reactive spesies (Yuniwarti et al.,
2018).
2.6.2 Macam Antioksidan
2.6.2.1 Antioksidan Primer

Antioksidan yang bekerja dengan cara mencegah terbentuknya radikal
bebas baru dan mengubah radikal bebas menjadi molekul yang tidak merugikan.
Contohnya adalah transferin, feritin, albumin (Cahyani, 2017).
2.6.2.2 Antioksidan Sekunder

Antioksidan sekunder berfungsi untuk menangkap radikal bebas dan
mencegah terjadinya reaksi berantai sehingga tidak terjadi kerusakan yang lebih
besar. Contohnya adalah vitamin E. Vitamin C, dan betakaroten yang didapat dari
buah-buahan (Cahyani, 2017).
2.6.2.3 Antioksidan Tersier

Antioksidan tersier merupakan senyawa yang akan memperbaiki sel dan
jaringan yang rusak karena serangan radikal debas. Contohnya enzim metionin
sulfoksida reduktase yang memperbaiki DNA pada penderita kanker (Cahyani,
2017).
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2.6.3 Mekanisme Kerja Antioksidan

Struktur Antioksidan

Gambar 2.2 Struktur Antioksidan (Apak et al., 2013).

Mekanisme antioksidan digolongkan menjadi 2 yaitu Elektron Transfer
(ET) dan Hidrogen Elektron Transfer (HET). Elektron Transfer (ET) berdasarkan
reaksi reduksi dan oksidasi dengan mengukur kapasitas antioksidan yang ditandai
terjadinya perubahan warna, sedangkan Hidrogen Elektron Transfer (HET)
digunakan untuk mengukur kemampuan antioksidan dalam menghambat radikal
bebas dengan donor atom hidrogen (Apak et al., 2013).

Senyawa metabolit sekunder yang potensif sebagai antioksidan salah
satunya adalah flavonoid, Flavonoid adalah antioksidan eksogen yang telah
dibuktikan bermanfaat dalam mencegah kerusakan sel akibat stres oksidatif.
Mekanisme kerja dari flavonoid sebagai antioksidan bisa secara langsung maupun
secara tidak langsung. Flavonoid sebagai antioksidan secara langsung adalah
dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik dari
radikal bebas. Flavonoid sebagai antioksidan secara tidak langsung yaitu dengan
meningkatkan ekspresi gen antioksidan endogen melalui beberapa mekanisme.
Salah satu mekanisme peningkatan ekspresi gen antioksidan adalah melalui
aktivasi nuclear factor erythroid 2 relates factor 2 (Nrf2) sehingga terjadi
peningkatan gen yang berperan dalam sintesis enzim antioksidan endogen seperti
misalnya gen SOD (superoxide dismutase) (Anggia, 2015).

2.7 Metode DPPH

DPPH merupakan radikal bebas yang dapat bereaksi dengan senyawa yang
dapat mendonorkan atom hidrogen, dapat berguna untuk pengujian aktivitas
antioksidan komponen tertentu dalam suatu ekstrak. Tujuan metode ini adalah

mengetahui parameter konsentrasi yang ekuivalen memberikan 50% efek
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aktivitas antioksidan (IC50). Hal ini dapat dicapai dengan cara
menginterpretasikan data eksperimental dari metode tersebut. Radikal bebas 1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) digunakan sebagai salah satu metode dalam
pengukuran aktivitas antioksidan. Metode DPPH ini merupakan metode yang
sensitif untuk menguji aktivitas antioksidan (Tailor & Goyal, 2014).

2.8 Vitamin C

Vitamin C merupakan salah satu jenis vitamin yang mampu menangkal
radikal bebas ekstraseluler dengan karakteristik sangat mudah teroksidasi oleh
panas, cahaya, dan logam. Vitamin C mempunyai polaritas yang tinggi karena
banyak mengandung gugus hidroksil sehingga vitamin ini sangat mudah diserap
oleh tubuh (Nurhasnawati et al., 2017).

Pembanding yang digunakan sebagai kontrol positif adalah vitamin C,
digunakan sebagai pembanding karena berfungsi sebagai antioksidan sekunder
yaitu menangkap radikal bebas, mencegah terjadinya reaksi berantai, aktivitas
antioksidannya sangat tinggi, mudah diperoleh dan vitamin C lebih polar dari
vitamin yang lain. Pada penelitian (Damanis et al., 2020) menunjukkan hasil
pengujian perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak etanol Ascidian Herdmania
momus dengan Vitamin C bahwa kemampuan penangkal radikal bebas dari
Vitamin C lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak etanol Ascidian Herdmania
momus,yaitu diperoleh rata — rata ekstrak Ascidian 66,16% dan Vit C 86,46%
pada konsentrasi 125 pg/mL dan pada penelitian (Amin et al., 2015)
menunjukkan bahwa daya antioksidan ekstrak etanol klika faloak lebih lemah
dibandingkan antioksidan Vitamin C murni yang mana diperoleh nilai 1C50
ekstrak etanol klika faloak sebesar 4, 8101 ppm dan Vitamin C murni sebagali
pembanding mempunyai 1C50 sebesar 3,8279 ppm. Hal ini dapat disebabkan
karena Vitamin C merupakan senyawa yang sangat murni sedangkan ekstrak
etanol klika faloak masih merupakan ekstrak kasar bukan senyawa murni atau
isolat.

2.9 Spektrofotometri UV - Vis

Spektrofotometri merupakan alat untuk mengukur absorban suatu sampel

yang mana akan menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu tergantung
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pada senyawa atau warna yang terbentuk. Sinar ultraviolet (UV) memiliki
panjang gelombang antara 200-400 nm,dan sinar tampak (visible ) memiliki
panjang gelombang 400-750 nm. Pengukuran absorban pada panjang gelombang
tertentu dengan menggunakan hukum Lambert — Beer. Hukum Lambert-Beer
menyatakan hubungan linieritas antara absorban dengan konsentrasi larutan analit
dan berbanding terbalik dengan transmitan.

Hukum Lambert-Beer dinyatakan dalam persamaan (Gandjar and Rohman, 2012)

A =ab.c (Persamaan2.1)
Keterangan :

A= Absorban

a = Absorbsivitas molar
b = Tebal kuvet (cm)

¢ = Konsentrasi

Tabel 2.1 Spektrum sinar tampak (Novi angraini et al., 2021).

Panjang Gelombang (nm) Warna Asli Warna Komplementer
400 — 435 Ungu Kuning-hijau
435 — 480 Biru Kuning
480 — 490 Hijau-biru Jingga
490 — 500 Biru-hijau Merah
500 — 560 Hijau Ungu
560 — 580 Kuning-hijau Ungu
580 — 595 Kuning Biru
595 - 610 Oranye Hijau-biru
610 — 750 Merah Biru-hijau

Spektrofotometer Uv-Vis menggunakan interaksi absorpsi. Secara sederhana,
spektrofotometer Uv-Vis terdiri dari :
a) Sumber Cahaya, berupa cahaya polikromatis dari lampu Tungsten/Wolfram
pada daerah Visible (400-800 nm) dan lampu Deuterium pada daerah Ultraviolet
(0-400 nm).

b) Monokromator untuk menyeleksi untuk menyeleksi panjang gelombang.
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c) Kuvet/sel sampel sebagai tempat sampel. Berbentuk persegi panjang lebar 1
cm, memiliki permukaan lurus dan sejajar secara optis, transparan, tidak bereaksi
terhadap bahan kimia, tidak mudah rapuh, dan memiliki bentuk yang sederhana
namun solid.

d) Detektor untuk menangkap sinar yang melewati sampel.

e) Read Qut yaitu suatu sistem yang menangkap isyarat listrik yang berasal dari
detektor dan mengeluarkannya dalam bentuk angka transmittan atau absorbansi
yang ditampilkan pada display alat (Novi angraini et al., 2021).

2.9.1 Macam Tipe Spektrofotometer UV — Vis

a. Single-beam instrument digunakan untuk kuantitatif dengan pengukuran
absorbansi pada panjang gelombang tunggal yang memiliki beberapa keuntungan
yaitu sederhana, harganya murah, dan mengurangi biaya. Beberapa instrumen
menghasilkan single-beam instrument untuk pengukuran sinar ultra violet dan
sinar tampak. Panjang gelombang paling rendah adalah 190 sampai 210 nm dan
paling tinggi adalah 800 sampai 1000 nm (Suhartati, 2017)

Read Out

detektor

monokromator

pendispersi atau
penyebar cahaya
slit atau

sumber cahaya  pintu masuk
polikromatis

sel sampel

slit atau
pintu keluar

Gambar 2.3 Diagram alat spektrometer UV-Vis (single-beam) (Suhartati,
2017).
b. Double-beam instrument (Gambar 2) mempunyai dua sinar yang dibentuk oleh
potongan cermin yang berbentuk V yang disebut pemecah sinar. Sinar pertama
melewati larutan blanko dan sinar kedua secara serentak melewati sampel Sumber
sinar polikromatis, untuk sinar UV adalah lampu deuterium, sedangkan sinar
Visibel atau sinar tampak adalah lampu wolfram. Monokromator pada

spektrometer UV-Vis digunakaan lensa prisma dan filter optik. Sel sampel berupa
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kuvet yang terbuat dari kuarsa atau gelas dengan lebar yang bervariasi. Detektor
berupa detektor foto atau detektor panas atau detektor dioda foto, berfungsi
menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel dan mengubahnya menjadi arus
listrik (Suhartati, 2017).

Mirror

D, lamp Reference

e\
[
\llrn% [ | Photo diode

Tungsten lamp

Data readout

Filter

i
| = H:JJ Photo diode
41 Beam

litter Sample
% .
Monochromator P

Gambar 2.4 Skema spektrofotometer UV-Vis (double-beam) (Suhartati, 2017).

2.9.2 Instrumen Spektrofotometer UV — Vis
Instrumen pada spektrofotometer memiliki empat bagian utama yaitu

sumber sinar, monokromator, kuvet, dan detektor. Sinar dari sumber cahaya akan
dilewatkan melalui monokromator sehingga sinar mempunyai panjang
gelombangtertentu. Radiasi yang keluar akan fokus ke detektor yang mengubah
radiasi menjadi sinyal listrik (Suhartati, 2017).
2.9.3 Syarat Pengukuran
Sampel yang berupa larutan perlu diperhatikan,persyaratan pelarut yang dipakai
yaitu :
a.Harus melarutkan sampel dengan sempurna.
b.Pelarut yang dipakai tidak mengandung ikatan rangkap terkonjugasi pada
struktur molekulnya dan tidak berwarna (tidak boleh mengabsorbsi sinar yang
dipakai oleh sampel).
c.Tidak terjadi interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis.

d.Kemurniannya harus tinggi (Suhartati, 2017).
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2.9.4 Prinsip Kerja Spektrofotometer UV — Vis

Prinsip kerja dari Spektrofotometer UV-Vis vyaitu apabila cahaya
monokromatik melalui suatu media (larutan), maka sebagian cahaya tersebut
diserap (1), sebagian dipantulkan (Ir), dan sebagian lagi dipancarkan (It). Aplikasi
rumus tersebut dalam pengukuran kuantitatif dilaksanakan dengan cara
komparatif menggunakan kurva kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret larutan
alat untuk analisa suatu unsur yang berkadar rendah baik secara kuantitatif
maupun secara kualitatif, pada penentuan secara kualitatif berdasarkan puncak-
puncak yang dihasilkan spektrum dari suatu unsur tertentu pada panjang
gelombang tertentu, sedangkan penentuan secara kuantitatif berdasarkan nilai
absorbansi yang dihasilkan dari spektrum dengan adanya senyawa pengompleks

sesuai unsur yang dianalisisnya (Yanlinastuti et al., 2016).

2.10 Hipotesis

Hipotesis ialah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan didalam bentuk kalimat pertanyaan

(Kartika et al., 2019).

Hipotesis dari penelitian ini :

2.10.1 Konsentrasi optimum ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)
diduga terletak pada seri konsentrasi tertinggi, semakin tinggi konsentrasi
semakin kuat ekstrak tersebut mengikat DPPH (Siva et al., 2020).

2.10.2 Mutu fisik pada sediaan serum ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.)
Gaertn.) memiliki pH, viskositas, daya sebar, homogenitas, organoleptik,
bobot jenis, daya lekat yang baik sesuai rentang standar (Haliza et al.,
2020).

2.10.3 Efektivitas antioksidan sediaan serum ekstrak daun randu (Ceiba
pentandra (L.) Gaertn.) dengan metode DPPH diduga memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat (Siva et al., 2020).



BAB 111
METODOLOGI

3.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun randu (Ceiba
pentandra (L.) Gaertn.) dan pelarut etanol 70% (ONEMED) untuk pembuatan
ekstrak. Pereaksi mayer, air panas, asam klorida (HCI) (EMSURE®), Magnesium
(Mg), etanol 70% (ABSOLUTE), H2SO4 (EMSURE®), Fecl3 10%, Aseton
(EMSURE®), untuk skrining fitokimia. Ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.)
Gaertn.), natrosol, gliserin, DMDM Hydantion, DMSO, aqua demineralisasi (DM)
untuk sediaan serum. Serbuk DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazyl) untuk uji
antioksidan. Larutan kuersetin untuk uji kadar flavonoid.
3.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik (GOTO),
Rotary Evaporator (Heidholph Laborata), blender (Philips), ayakan omor 80, wadah
simplisia, botol maserasi, kertas saring, hot plate (MASPION S-301), alat-alat gelas
(HERMA), rak tabung, pipet tetes, pipet ukur, neraca analitik, kertas perkamen,
mortar dan stemper, water bath (MEMMERT), batang pengaduk (PYREX®), pH
meter (AMTAST-AMT20), spektrofotometer UV-Vis (N4S), objek glass, alat uji
daya sebar, tissue, viscometer ostwald.
3.3 Populasi Penelitian

Populasi terdiridari objek maupun subjek memiliki kuantitas serta karakteristik
tertentu ditetapkan untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya (Yusuf,
2017). Dalam penelitian ini yaitu tanaman randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.) yang
tumbuh di Kecamatan Pakel, kabupaten Tulungagung.
3.4 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Yusuf, 2017). Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah

daun randu sebanyak 2 kg yang diperoleh dari pekarangan milik bapak sukimin yang
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berada di dusun Krenggan RT.02/RW.04, desa Ngebong, Kecamatan Pakel,
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur.
3.5 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi STIKes Karya Putra Bangsa
Tulungagung pada bulan Januari-April tahun 2023.
3.6 Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti agar
diperolehnya informasi dan kemudian dapat ditarik kesimpulan.
3.6.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penentuan konsentrasi optimum
flavonoid dari ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.) secara
Spektrofotometer UV-Vis.
3.6.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas antioksidan ekstrak
dengan formulasi sediaan serum dan mutu fisik sediaan serum ekstrak daun randu
(Ceiba pentandra (L.) Gaertn.).
3.7 Metode Penelitian
3.7.1 Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Herbal Materia Medica Batu,
determinasi dilakukan untuk memperoleh kepastian bahwa tanaman yang digunakan
tepat yang sesuai dengan ciri-ciri morfologi tanaman serta sesuai yang ada pada
literatur sehingga terhindar dari kesalahan dalam penelitian.
3.7.2 Preparasi Sampel

Sampel yang digunakan berupa bagian daun dari tanaman randu (Ceiba
pentandra (L.). Tanaman yang digunakan adalah bagian daun, kemudian dilanjutkan
dengan disortasi, dicuci, perajangan, pengeringan dengan diangin-anginkan pada
sinar matahari, sortasi kering, kemudian dilakukan pengayakan dengan ayakan no 80

sampai serbuk terayak habis (Prasetyo et al., 2013).



26

3.7.3 Uji Kadar Air Simplisia

Metode penetapan kadar air simplisia menggunakan metode gravimetri karena
caranya yang sederhana dan hemat biaya. Penetapan kadar air dilakukan dengan
memanaskan simplisia pada suhu 105°C. Sampel ditimbang kurang lebih 10 g
dimasukan kedalam wadah yang telah ditara. Sampel lalu dikeringkan pada suhu
105°C selama 5 jam, dan timbang. Kadar air yang ditetapkan untuk menjaga mutu
simplisia adalah < 10 % (Wijaya & Noviana, 2022).

Bobot awal—Bobot akhir
Bobot awal

Kadar Air = x 100% (Persamaan 3.1)

3.7.4 Ekstrasi Daun Randu dengan Etanol secara Maserasi

Proses ektraksi daun randu (Ceiba pentandra (L.) dilakukan menggunakan cara
maserasi, yaitu serbuk sebanyak 500 gram dimaserasi dengan 3750 ml etanol 70%
pada temperatur ruang selama 5 hari sambil sesekali dilakukan penggojokan
kemudian filtrate yang didapat dilakukan remaserasi ulang dan dilakukan
penyaringan dengan menggunakan Kkertas saring. Semua filtrate kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental daun randu
(Siva et al., 2020).
3.7.5 Rendemen Ekstrak

Rendemen ekstrak merupakan perbandingan ekstrak yang diperoleh dengan
simplisia awal,semakin tinggi nilai rendemen maka semakin banyak nilai ekstrak
yang dihasilkan (Nahor et al., 2020). Perhitungan rendemen ekstrak Hitung
rendemen yang diperoleh dengan persentase bobot (b/b) antara ekstrak yang di

hasilkan dengan bobot serbuk simplisia yang digunakan.

bobot ekstrak kental
bobot serbuk simplisia

3.7.6 Skrining Fitokimia
3.7.6.1 Flavonoid

Rendemen Ekstrak = %X 100% (Persamaan 3.2)

Ekstrak daun randu sebanyak 2 ml dicampurkan dengan 3 ml etanol 70%,

kemudian dikocok, panaskan dan dikocok kembali lalu disaring. Filtrat yang
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diperoleh ditambahkan dengan Mg 0,1 g dan 2 tetes HCL pekat. Hasil positif pada
flavonoid ditandai dengan adanya warna merah (Ramadhani et al., 2020).
3.7.6.2 Alkaloid

Ekstrak daun randu diambil 2 ml ditambahkan dengan 2 ml HCL dan pereaksi
meyer, amati perubahan warna. Hasil positif ditunjukkan adanya endapan warna
putih. Endapan putih dihasilkan setelah penambahan pereaksi Meyer pada ekstrak
daun randu (Ramadhani et al., 2020).
3.7.6.3 Saponin

Ekstrak daun randu sebanyak 2 ml ditambahkan 5 ml aquadest, kocok sampai
terlihat busa yang stabil, kemudian ditambahkan dengan 1 tetes HCL 2N, hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya busa yang stabil (Ramadhani et al., 2020).
3.7.6.4 Tanin

Ekstrak diambil 2 ml lalu ditambahkan FeCL3 1% kemudian amati perubahan
warnanya, hasil positif pada tannin ditunjukkan perubahan warna menjadi biru
kehitaman (Riwanti, 2019).
3.7.7 Penentuan Nilai Kadar Flavonoid Extrak Daun Randu
3.7.7.1 Penetapan Kadar Flavonoid Total Extrak Daun Randu

Pada penetapan kadar flavonoid total digunakan kuersetin sebagai baku
pembanding yang akan bereaksi dengan AICI3 sehingga terjadi pergeseran panjang
gelombang maksimum, dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum.
Penetapan kadar flavonoid total dilakukan untuk mengetahui jumlah flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak etanol 70% daun randu (Siva et al., 2020). Penetapan kadar
flavonoid total dihitung dengan menggunakan persamaan garis regresi linier y= ax+b
yang diperoleh dari kurva kalibrasi kuersetin sehingga diperoleh konsentrasinya (x).
nilai x kemudian disubstitusikan dalam rumus perhitungan kadar flavonoid total.

Metodenya ekstrak etanol daun randu (Ceiba pentandra (L.) dibuat variasi
konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, dan 60 ppm, kemudian dimasukkan kedalam labu

terukur 50 ml kemudian pipet 1 ml ditambahkan dengan 1,5 ml metanol, 0,1 ml
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alumunium klorida 10%, 0,1 ml natrium asetat 1M, ditambahkan 2,8 ml aquades, lalu
dicukupkan dengan metanol sampai tanda batas, dihomogenkan dan didiamkan
selama operating time. Diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum 400-
800 nm (Afrida Yeti & Yuniarti, 2021).

3.7.7.2 Pembuatan Larutan Kuersetin

Ditimbang 25 mg kuersetin, dilarutkan dalam labu terukur 25 ml ditambah
metanol sampai tanda batas kedalam larutan Induk Baku (C= 1000 pg/ml) LIB I..
Lalu dipipet 5 ml dari LIB | dimasukan kedalam labu terukur 50 ml dicukupkan
dengan metanol sampai tanda batas (C= 100 pg/ml) LIB Il (Afrida Yeti & Yuniarti,
2021).

3.7.7.3 Pembuatan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

Dipipet 4 ml dari larutan induk baku H (LIB 11) masukan kedalam labu terukur
10 ml, lalu ditambahkan 0,1 mi AICI3 10%, 0,1 ml natrium asetat 1 M, dan
tambahkan 2,8 ml aquadest, lalu ditambahkan metanol sampai tanda batas,
dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit. Diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimum 400-800 nm (Afrida Yeti & Yuniarti, 2021).

3.7.7.4 Pengukuran Kurva Kalibrasi Kuersetin

Dibuat seri kadar lalu dimasukan kedalam labu ukur 10 ml masing-masing
sebanyak 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dari LIB Il lalu tambahkan metanol sampai tanda
batas. Dipipet sebanyak 1 ml dari masing-masing labu terukur dengan berbagai
konsentrasi tersebut dan dimasukan kedalam labu terukur 10 ml kemudian
ditambahkan 1,5 ml metanol, 0,1 ml aluminium klorida 10%, 0,1 ml natrium asetat 1
M, dan ditambahkan 2,8 ml aquadest, ditambahkan metanol sampai tanda batas,
dihomogenkan dan didiamkan selama waktu operating time. Diukur serapannya pada

panjang gelombang maksimum 400-800 nm (Afrida Yeti & Yuniarti, 2021).
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3.7.8 Formulasi Sediaan Serum

Formula standart yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi dari
formula (Mardhiani et al.,2018), pada formula tersebut bahan aktif yang digunakan
adalah kopi hijau (Coffea canephora var. Robusta) dan formulasi tersebut
berdasarkan klasifikasi Molyneux (2004) ketiga formula serum tersebut masih
tergolong dalam kategori antioksidan kuat dan uji mutu fisik sediaan sesuai rentang.
Formulasi standart dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan formulasi modifikasi dapat
dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.1 Formulasi standart sediaan serum (Mardhiani et al.,2018).
Kadar (%)

BAHAN FUNGSI

FO F1 F2 F3

Eks”arc’;?f‘e); ABU - Antioksidan - 00.05 0008 0101
canephora var. Robusta)
Natrosol Gelling 0,052 0,052 0,052 0,052
agent

Gliserin Humektan 10 10 10 10
DMDM Hydantoin Pengawet 0,003 0,003 0,003 0,003

Ethoxydiglycol Penetran 2 2 2 2
Aqua DM Pelarutt  ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

Tabel 3.2 Formulasi modifikasi sediaan serum

Kadar (%)
BAHAN FUNGSI

F2  F3 F4 F5 F6

RyiLUR Bralin Antioksidan  0,02% 0,04% 0,06% - ) )

Randu
Vitamin C Kontrol i X - 0,002% 0,003% 0,004%
Natrosol Gelling 0,052 0,052 0,052 0,052 0,052 0,052

agent
Gliserin Humektan 10 10 10 10 10 10
DMDM Pengawet 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003

Hydantoin
DMSO Penetran 5 5 5 5 5 5
Aqua DM Pelarutt ad100 ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

* Penambahan banyaknya larutan ekstrak daun randu dan vitamin C ditentukan setelah
diperoleh nilai 1C50 x 100.
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Keterangan :
F1 : Formulasi 1 dengan konsentrasi ekstrak 0,02% (20ppm).
F2 : Formulasi 2 dengan konsentrasi ekstrak 0,04% (40ppm).
F3 : Formulasi 3 dengan konsentrasi ekstrak 0,06% (60ppm).
F4 : Formulasi 4 dengan konsentrasi vitamin C 0,002 (2ppm) sebagai kontrol positif.
F5 : Formulasi 5 dengan konsentrasi vitamin C 0,003 (3ppm) sebagai kontrol positif.
F6 : Formulasi 6 dengan konsentrasi vitamin C 0,004 (4ppm) sebagai kontrol positif.
3.7.9 Pembuatan Sediaan Serum

Prosedur pembuatan sediaan serum ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.)
diawali dengan menimbang masing—masing bahan seperti Natrosol, Glyserin,
DMDM Hydantoin, DMSO, dan Aquadest. Kemudian Natrosol dipanaskan sampai
suhu 45°C sambil diaduk hingga terbentuk suspensi yang rata, kemudian hentikan
pemanasan. Masukkan bahan basis secara berturut ke dalam massa Natrosol dan aduk
hingga homogen,kemudian tambahkan ekstrak daun randu atau vitamin C ke dalam
masing-masing formulasi basis yang sudah dibuat, gerus hingga homogen dan

masukkan ke dalam botol serum (Anggarini et al., 2021).
3.7.10 Uji Mutu Fisik Sediaan Serum

Uji mutu fisik sediaan serum ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.) meliputi
pengujian terhadap organoleptik, uji pH, daya sebar, homogenitas, uji daya lekat, uji
bobot jenis, uji viskositas.
3.7.10.1 Uji Organoleptik

Pengujian organoleptis dilakukan dengan pengamatan secara langsung secara
organoleptis berupa tekstur, warna dan bau (Husnani and Muazham, 2017).
3.7.10.2 Uji pH

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH universal, pengujian dilakukan
dengan cara mencelupkan pH universal kedalam sediaan serum, lalu diukur dengan
pH meter. Nilai pH sediaan topikal harus berada dalam kisaran pH yang sesuai
dengan pH normal kulit yakni 4,5 - 6,5 (Budiman et al., 2017).
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3.7.10.3 Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dengan cara sampel sebanyak 0,5 gr diletakkan ditengah
cawan petri. Diatas sediaan diletakkan pada cawan petri lain yang telah ditimbang
lalu didiamkan selama 1 menit dan dicatat diameter penyebarannya. Pengukuran
dengan beban seberat 0 gr - 200 gr diatas cawan petri dan didiamakan selama 1 menit
lalu dicatat diameter penyebarannya (Sayuti, 2015).
3.7.10.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan serum pada
preparat kaca kemudian diamati apakah bahan—bahan yang digunakan tersebut
terdispersi merata pada lempeng kaca tersebut (Septiani, 2012).
3.7.10.5 Uji Viskositas

Kekentalan sampel sediaan diukur dengan viscometer Ostwald, yang
dimasukkan dalam alat Viscometer Ostwald lalu dihisap dengan pushball sampai
melewati dua batas dan catat waktu yang digunakan sediaan serum untuk melewati
dua batas tersebut (Hasrawati et al., 2020).
3.7.10.6 Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat dilakukan dengan menimbang sampel sebanyak 0,25
gram yang kemudian diletakkan diantara 2 gelas objek pada alat uji daya lekat,
kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit, beban diangkat dan diberi
beban 80 gram pada alat dan catat waktu pelepasan gelas objek (Kartikasari et al.,
2022).
3.7.10.7 Uji Bobot Jenis

Pengujian bobot jenis dilakukan dengan cara piknometer kosong (W1)
ditimbang, lalu diisi dengan air suling, kemudian ditimbang (W2). Air suling yang
ada di dalam piknometer dibuang lalu dikeringkan selanjutnya piknometer yang
sudah kering diisi dengan sediaan serum wajah kemudian ditimbang (W3) (Sholihah,
2022).
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3.7.11 Uji Kuantitatif
3.7.11.1 Preparasi Sampel Sediaan Serum

Serum dari ekstrak daun randu ditimbang 2,5 gram kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi. Pada tabung reaksi ditambahkan 5 ml etanol p.a kemudian
tabung ditutup dengan plastik hitam. Gojog tabung hingga larutan homogen.
Pisahkan larutan dengan cara disentrifuge selama 10 menit, saring hingga didapat
filtrat yang jernih (Mulyani et al., 2018).
3.7.11.2 Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Serum

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode
DPPH. Sampel yang sudah dipreparasi diambil 3ml masuk dalam labu ukur 10ml,
dan pada labu tambahkan larutan DPPH sebanyak 2ml dan etanol sampai tanda batas
kemudian di inkubasi selama 30 menit pada suhu kamar menggunakan wadah gelap
dan dilakukan pengukuran absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis
dengan panjang gelombang optimum (Mardhiani et al., 2018).
3.7.11.3 Penentuan Presentase Aktivitas Antioksidan dan Nilai ICs

Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan menghitung % inhibisi (%
aktivitas zona hambat) (Mardhiani et al., 2018).

Abs Blanko—Abs sampel
Abs blanko

% Inhibisi = x 100 % (Persamaan 3.3)

Keterangan :

Abs. Blanko = Larutan DPPH dalam etanol tanpa penambahan larutan uji.

Abs. sampel = Sediaan serum daun randu dan vitamin C.

Setelah didapatkan presentase inhibisi dari masing-masing konsentrasi, dilanjutkan
dengan perhitungan secara regresi linier menggunakan persamaan:

y = a + bx (Persamaan 3.4)

Aktivitas antioksidan ditunjukkan dengan nilai IC50 (Inhibitory Concentration
50%). Nilai 1C50 merupakan nilai konsentrasi antioksidan untuk meredam 50%

aktivitas radikal bebas. Semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar aktivitas

antioksidannya (Amin et al., 2013).
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ICs0 = (50 —a) : b (Persamaan 3.5)
Tabel 3.3 Sifat antioksidan berdasarkan nilai IC50 (Tristantini et al., 2016).

Nilai 1Cso Sifat Antioksidan
<50 ppm Sangat kuat
50 ppm — 100 ppm Kuat
100 ppm — 150 ppm Sedang
150 ppm — 200 ppm Lemah

3.8 Analisis Data
Analisis data yang diperoleh akan dideskripsikan. Analisis deskriptif adalah
merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian
berdasarkan satu sample. Analisa deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis
deskriptif (Nasution, 2017).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Determinasi Tanaman

Determinasi pada tanaman randu dilakukan di UPT Materia Medika Batu, Jawa
Timur. Hasil determinasi menunjukkan sampel yang digunakan adalah tanaman randu
(Ceiba pentandra (L.) Gaertn.) yang mana memiliki kunci determinasi 1b-2b-3b-4b-
6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109b-120b-128b-129b-135b-136b-139b-140b-
142b-143a-144b-145a:Bombacaceae-1a:Cieba-1:C.pentandra.  Hasil determinasi
tanaman randu dengan nomor determinasi 074/699/102.20-A/2022 dapat dilihat pada
Lampiran 1. Morfologi tanaman randu yaitu pohon tinggi mencapai 60 m, batang:
Bulat, pangkal pokok batang terdapat tonjolan yang berukuran kecil, terdapat kulit
yang berwarna putih kelabu. Daun tunggal. Bunga berwarna putih, muncul dipucuk
pohon yang cukup tinggi, terletak bergerombol. Buah bentuk seperti kapsul. Akar
tunggang, coklat. Pada hasil determinasi ditunjukkan bahwa sampel tanaman yang
digunakan memiliki-morfologi yang sesuai dengan tanaman randu, sehingga dapat
disimpulkan tanaman yang digunakan pada penelitian ini merupakan tanaman randu
(Ceiba pentandra (L.) Gaertn.).
4.2 Pemeriksaan Karateristik Ekstrak
4.2.1 Uji Kadar Air Simplisia

Uji kadar air bertujuan untuk menetapkan jumlah semua jenis bahan yang mudah

menguap selama proses pemanasan. Uji kadar air dilakukan dengan mengeringkan
kurang lebih 10 gram serbuk simplisia dalam oven dengan suhu 105°C selama 5 jam
dan kemudian ditimbang sampai beratnya konstan.

Tabel 4.1 Uji kadar air serbuk simplisia daun randu.

Sampel Bobot Bobot % Hasil
Awal Akhir
Daun randu 10,00 g 9,69 g 3,1%

(Ceiba pentandra
(L.) Gaertn.).

35



36

Menurut BPOM (2019) simplisia yang baik adalah dalam kondisi kering dimana
kadar air tidak melebihi 10%. Jika kadar air sesuai dengan persyaratan maka dapat
meminimalisir kandungan air pada simplisia sehingga dapat mencegah pertumbuhan
serta aktivitas mikroorganisme pada simplisia sehingga simplisia dapat bertahan lama
dan kandungan zat aktifnya tidak berubah. Hasil uji kadar air (menggunakan
Persamaan 3.1) yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 diperoleh hasil 3,1%. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa simplisia yang digunakan telah memenuhi syarat yang
telah ditetapkan.

4.2.2 Ekstraksi Daun Randu

Ekstraksi pada daun randu dilakukan dengan cara maserasi. Metode maserasi
cocok untuk senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan. Pelarut yang digunakan
adalah 70% karena dapat melarutkan hampir semua zat baik bersifat polar, semipolar,
maupun nonpolar. Pelarut >70% dianggap kurang efektif untuk senyawa flavonoid
sehingga dapat menurunkan total flavonoid. Hasil maserasi dipekatkan dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C sampai diperoleh ekstrak kental
(Suhendra et al., 2019).
4.2.4 Rendemen Ekstrak Daun Randu

Rendemen adalah bobot total senyawa metabolit sekunder yang telah tersari dari
suatu sampel. Hasil dari uji rendemen (menggunakan Persamaan 3.2) pada Tabel 4.2
rendemen ekstrak dihitung dengan berdasarkan perbandingan berat akhir ekstrak
dibagi dengan berat awal simplisia dan dikalikan 100%. Hasil penelitian menunjukkan
rendemen ekstrak daun randu sebesar 52,17%.

Tabel 4.2 Hasil rendemen ekstrak.

Sampel Bobot Bobot % Hasil
Simplisia Ekstrak
Daun randu 500 ¢ 260,85 g 52,17%

(Ceiba pentandra
(L.) Gaertn.).




37

Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia
awal. Semakin besar nilai rendemen yang telah dihasilkan maka nilai ekstrak yang
dihasilkan semakin banyak. Hasil pada penelitian ini tergolong tinggi, hal tersebut
berarti pada proses ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi mampu menyari
senyawa metabolit sekunder cukup tinggi. Waktu perendaman dan penggojokan
selama proses ekstraksi mempengaruhi hasil rendemen, semakin lama interaksi
simplisia dengan pelarut maka penetrasi pelarut akan semakin baik untuk menyerap
senyawa metabolit sekunder (Wijaya et al., 2018).

4.3 Skrining Fitokimia

Dilakukannya uji skrining fitokimia ekstrak daun randu untuk memastikan adanya
senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalamnya. Hasil uji skrining ekstrak
daun randu dapat dilihat pada Tabel 4.3 menunjukkan adanya kandungan senyawa
metabolit sekunder yaitu , alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.

Tabel 4.3 Hasil skrining fitokimia ekstrak daun randu.

Golongan Perlakuan Hasil Uji Keterangan
Senyawa
Alkaloid 2 ml ekstrak + 2 Endapan +
ml HCL +
pereaksi meyer

Flavonoid 2 ml ekstrak + 5 Jingga +

ml etanol + 2 tetes

HCL pekat + 0,19

Mg
Saponin 2 ml ekstrak + 5 Busa Stabil +
ml aquadest

dikocok kuat + 1
tetesHCL 2 N
Tanin 2 ml ekstrak + Biru Kehitaman ¥
FeCLs 1%
Keterangan : (+) terdapat senyawa dan (-) tidak terdapat senyawa
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4.3.1 Uji Alkaloid

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada ekstrak daun randu terdapat
kandungan senyawa alkaloid. Adanya kandungan bioaktif pada alkaloid ini bersifat
antioksidan yang mampu meredam Kerja radikal bebas. Pengujian alkaloid dilakukan
dengan cara ekstrak daun randu diambil 2 ml ditambahkan dengan 2 ml HCL dan

pereaksi meyer, amati perubahan warna.

) ®

Gambar 4.1 Uji Alkaloid. (A) Sebelum perlakuan; (B) Sesudah perlakuan.

Hasil positif ditunjukkan adanya endapan warna putih. Endapan putih dihasilkan
setelah penambahan pereaksi Meyer pada ekstrak daun randu. Endapan putih yang
terlihat setelah ekstrak daun randu ditambahkan dengan pereaksi Meyer yaitu
kompleks kalium-alkaloid. Alkaloid mengandung atom nitrogen yang memiKi
pasangan elektron bebas dan akan bereaksi dengan ion logam K+ dari pereaksi Meyer
(Ramadhani et al., 2020).
4.3.2 Uji Flavonoid

Pengujian flavonoid dilakukan untuk mengetahui adanya kandungan senyawa
flavonoid pada ekstrak daun randu. Berdasarkan Tabel 4.3 ekstrak daun randu terdapat
kandungan senyawa flavonoid yang bermanfaat sebagai antioksidan. Mekanisme dari
flavonoid untuk menghambat radikal bebas, dengan cara mendonorkan radikal
hidrogen dari cincin aromatik yang akan mengurangi radikal bebas yang bersifat toksik
menghasilkan radikal flavonoid yang stabil resonansinya dan membuat toksik (Karim

et al., 2015). Pada pengujian flavonoid dilakukan dengan cara ekstrak daun randu

@ Watermarkly
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sebanyak 2 ml dicampurkan dengan 3 ml etanol 70%, kemudian dikocok, dipanaskan
dan dikocok kembali lalu disaring. Filtrat yang diperoleh ditambahkan dengan Mg 0,1
g dan 2 tetes HCL pekat.

F 2

Bd (( ' (B)

Gambar 4.2 Uji Flavonoid. (A) Sebelum perlakuan; (B) Sesudah perlakuan.

Hasil positif pada flavonoid ditandai dengan adanya warna merah. Perubahan
warna tersebut dipengaruhi oleh penambahan logam Mg serta HCL yang dapat
mereduksi inti dari benzopiron yang berada dalam struktur senyawa flavonoid sehingga
membentuk garam flavylium berwarna merah hingga jingga (Ramadhani et al., 2020).
4.3.3 Uji Saponin

Pengujian saponin dilakukan untuk mengetahui adanya kandungan senyawa
saponin pada ekstrak daun randu. Berdasarkan Tabel 4.3 ekstrak daun randu terdapat
kandungan senyawa saponin yang bermanfaat sebagai antioksidan. Saponin ini bersifat
seperti sabun yang dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya dalam membentuk
busa. Saponin memiliki aktivitas antioksidan karena dapat meredam superoksida
melalui pembentukkan intermediet hidroperoksida sehingga mencegah kerusakan
biomolekuler oleh radikal bebas. Pengujian saponin dilakukan dengan cara ekstrak
daun randu sebanyak 2 ml ditambahkan 5 ml aquadest, kocok sampai terlihat busa yang
stabil, kemudian ditambahkan dengan 1 tetes HCL 2N, hasil positif ditunjukkan dengan

terbentuknya busa yang stabil.
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(A) (B)

Gambar 4.3 Uji Saponin. (A) Sebelum perlakuan; (B) Sesudah perlakuan.

Busa yang terbentuk disebakan oleh senyawa saponin memiliki sifat fisika yang
larut air dan timbul busa setelah mengalami pengocokkan, karateristik saponin yaitu
berupa buih, sehingga jika direaksikan dengan air dan dikocok makan akan timbul buih
yang dapat bertahan lama (Ramadhani et al., 2020). LU
4.3.4 Uji Tanin _ '

Pengujian tanin dilakukan untuk mengetahui adanya kandungan senyawa tanin
pada ekstrak daun randu. Berdasarkan Tabel 4.3 ekstrak daun randu terdapat
kéndungan senyawa tannin yang mana diperkuat dengan hasil pada gambar 4.4.
pengujian tannin dilakukan dengan cara ekstrak diambil 2 ml lalu ditambahkan
FeCL3 1% kemudian amati perubahan warnanya.

(A) (B)
Gambar 4.4 Uji Tanin. (A) Sebelum perlakuan; (B) Sesudah perlakuan.

@ Watermarkly
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Hasil positif pada tannin ditunjukkan perubahan warna menjadi biru kehitaman.
Terbentuknya warna biru kehitaman dikarenkan karena tannin bereaksi dengan Fe**
membentuk senyawa kompleks (Riwanti, 2019).

4.4 Penentuan Nilai Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Randu

Penentuan nilai kadar flavonoid pada ekstrak daun randu menggunakan
kuarsetin sebagai larutan standarnya dikarenakan kuersetin adalah flavonoid
golongan flavonol yang mempunyai gugus keto pada C-4 dan memiliki gugus
hidroksil pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga dari flavon dan juga flavonol dan
kuersetin dianggap paling efektif menangkap radikal bebas serta menghambat
berbagai reaksi oksidasi yang mana menghasilkan radikal fenolik yang stabil oleh
efek resonansi dari cincin aromatis (Aminah et al., 2017).

Berdasarkan hasil kromatogram pada LCMS ekstrak etanol daun randu
teridentifikasi lebih banyak mengandung senyawa golongan flavonoid yaitu pada
puncak nomer 110, 99 dan 108 diketahui ketiga senyawa tersebut adalah senyawa
kuersetin dimana senyawa ini termasuk dalam golongan senyawa flavonoid yang
memiliki jumlah komposisi tertinggi pada ekstrak etanol daun randu.

4.4.1 Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimal Kuersetin
Penentuan panjang gelombang maksimal larutan kuersetin dilakukan dengan
mengukur absorbansi larutan pada panjang gelombang antara 400-800 nm, untuk

mengetahui pada panjang gelombang berapa yang menghasilkan nilai serapan paling
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maksimal pada sampel, sehingga hasil dari pengukuran menjadi akurat dan dapat
memperkecil dari kesalahan. Hasil dari panjang gelombang maksimal kuersetin dapat
dilihat pada Gambar 4.5 yang diperoleh hasil panjang gelombang maksimal larutan
kuarsetin yaitu 450 nm dengan absorbansi 0,66. Hasil dari pengukuran panjang
gelombang tersebut akan digunakan untuk mengukur serapan dari sampel ekstrak daun

randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.).

Gambar 4.5 Hasil pengukuran absorbansi larutan kuersetin
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4.4.2 Hasil Penentuan Kurva Kalibrasi Kuersetin

Kurva Baku Kuarsetin

0.2
0.18

0.16
014

c 0.12 y =0.001x + 0.1137
0.1 R? = 0.9904
0.08

0.06
0.04
0.02

S

Absorbal

0 10 20 30 40 50 60 70
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.6 Kurva linieritas konsentrasi kuersetin dengan absorbansinya.

Untuk menganalisis kadar flavonoid dari masing-masing ekstrak daun randu
dilakukan pengukuran absorbansi pada sampel larutan ekstrak daun randu dengan
konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, dan 60 ppm menggunakan spektrofotometer UV-Vis
dengan serapan maksimum 450 nm. Setelah itu dilakukan pengukuran absorbansi
kuersetin dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, dan 60 ppm dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan serapan maksimum 450 nm.

Pada pengukuran absorbansi flavonoid total untuk penentuan kurva kalibrasi
kuersetin pada panjang gelombang 450 nm didapat persamaan regresi linier pada
Gambar 4.6 yaitu y = 0,001x + 0,1137. Pada larutan standar diperoleh hubungan linier
antara absorbansi dengan konsentrasi dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,9904
dimana nilai (R yang mendekati 1 menunjukkan bahwa persamaan regresi tersebut
adalah linier.

Dari persamaan kurva kalibrasi pada Gambar 4.6 dapat digunakan sebagai

pembanding untuk menentukan kadar flavonoid pada ekstrak daun randu, dengan
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perhitungan nilai X sebagai kadar flavonoid yang dicari dan nilai Y hasil absorbansi
dari ekstrak daun randu masing-masing konsentrasi.

Dapat dilihat pada Tabel 4.4 hasil dari masing-masing nilai kadar flavonoid
ekstrak daun randu, dimana konsentrasi optimum didapatkan pada konsentrasi ekstrak
60 ppm dengan kadar 229,3 pg/ml.

Tabel 4.4 Kadar flavonoid ekstrak daun randu

Konsentrasi Nilai Kadar Flavonoid
Sampel Absorbansi (ug/ml)
20ppm 0,130 16,3
40ppm 0,238 124,3
60ppm 0,343 229,3

Pada penelitian (Bakti, 2017) dengan perolehan kadar flavonoid sebesar 9,31 +
0,08 %b/b didapatkan efektivitas antioksidan pada daun katsuri sebesar 34,558 ppm
yang tergolong antioksidan sangat kuat. Hasil perolehan konsentrasi optimum ekstrak
daun randu terletak pada konsentrasi 60 ppm karena dengan kadar flavonoid terbanyak
yaitu 229,3 pug/ml yang menghasilkan efektivitas antioksidan ekstrak sebesar 67,40007
ppm yang tergolong kuat.
4.5 Uji Mutu Fisik Sediaan Serum

Uji mutu fisik sediaan serum dilakukan setelah sediaan jadi yang bertujuan

untuk memastikan kualitas, keamanan, dan manfaat serum memenuhi spesifikasi

yang diharapkan.
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4.5.1 Uji Organoleptik
Pengamatan organoleptik dilakukan secara langsung dengan melihat warna,
aroma, dan tekstur dari sediaan serum. Hasil yang diperoleh dari keenam sediaan
yaitu tidak terdapat perubahan yang signifikan, semua formulasi memiliki
konsistensi bentuk yaitu semi transparan atau cair dan berwarna bening jernih, serta
tidak berbau. Hasil penampilan fisik dari sediaan serum dapat dilihat pada Gambar
4.6 dan hasil uji organoleptik dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Data hasil uji organoleptik sediaan serum.

Bahan Formulasi Konsentrasi Warna Aroma Tekstur Keterangan
Aktif %

Ekstrak F1 0,02 Bening  Tidak Cair Stabil
Daun jernih  berbau
Randu
F2 0,04 Bening  Tidak Cair Stabil
jernih  berbau
F3 0,06 Bening  Tidak Cair Stabil
jernih  berbau
Vitamin F4 0,002 Bening  Tidak Cair Stabil
C jernih  berbau
F5 0,003 Bening  Tidak Cair Stabil
jernih  berbau
F6 0,004 Bening  Tidak Cair Stabil

jernih  berbau
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Gambar 4.7 Penampilan fisik sediaan serum. (A) F1= Konsentrasi ekstrak 0,02%; (B)
F2 = Konsentrasi ekstrak 0,04%; (C) F3 = Konsentrasi ekstrak 0,06%;
(D) F4 = Konsentrasi vitamin C 0,002%; (E) F5 = Konsentrasi vitamin C
0,003%; (F) F6 = Konsentrasi vitamin C 0,004%.
4.5.2 Uji pH
Uji pH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan serum pada saat akan
digunakan agar tidak mengiritasi kulit. pH sediaan topikal dengan kulit akan
berpengaruh pada penerimaan kulit terhadap sediaan. Kemungkinan akan terjadi iritasi
kulit akan besar jika sediaan memiliki pH terlalu asam atupun basa. Sediaan topikal
sebaiknya memiliki pH yang sama dengan kulit yaitu 4,5 — 6,5. Nilai pH yang < 4,5
dapat menyebabkan iritasi pada kulit, sedangkan jika suatu pH > 6,5 akan
menyebabkan kulit kering dan akan hilang kelembapannya. Hasil dari uji pH pada
sediaan serum dapat dilihat pada Tabel 4.7. Berdasarkan data hasilnya bahwa pH dari
sediaan ekstrak daun randu dan pH vitamin C berbeda, namun perbedaan nilai ini tidak

berpengaruh karena telah seuai dengan rentang pH pada kulit (Budiman et al., 2017).

@ Watermarkly
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Tabel 4.7 Data hasil uji pH sediaan serum.

Bahan Formulasi Konsentrasi pH Standar  Keterangan
Aktif (%) Rata-rata + SD
Ekstrak F1 0,02 506+0 4,5-6,5 Stabil
Daun
randu
F2 0,04 5,06 + 0,004 4,5-6,5 Stabil
F3 0,06 5,16 + 0,146 4,5-6,5 Stabil
Vitamin F4 0,002 4,91 + 0,053 4,5-6,5 Stabil
C
F5 0,003 4,95 + 0,090 4,5-6,5 Stabil
F6 0,004 5,03 + 0,042 4,5-6,5 Stabil

4.5.3 Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat partikel-partikel yang
tidak homogen pada sediaan, syarat homogenitas adalah tidak mengandung partikel
kasar yang bisa diraba. Pada semua sediaan memiliki homogenitas yang baik, ditandai
dengan tidak adanya butiran — butiran dan gumpalan pada kaca objek secara visual.

Hasil dari uji homogenitas sediaan serum dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Data hasil uji homogenitas sediaan serum.

Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi Hasil
(%)
Ekstrak F1 0,02 Homogen
Daun
Randu F2 0,04 Homogen
F3 0,06 Homogen
Vitamin F4 0,002 Homogen
C
F5 0,003 Homogen

F6 0,004 Homogen
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4.5.4 Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyebaran

sediaan serum saat diaplikasikan ke kulit. Uji daya sebar dilakukan dengan pengukuran
diameter sebar sediaan yang diletakkan diatas lempengan kaca dengan diberi beban
yaitu 0-200 gram. Daya sebar memiliki diameter rentang 5 — 7 cm (Sayuti, 2015).
Semakin tinggi daya sebar, maka akan semakin mudah dioleskan dan lebih merata pada
kulit. Dari hasil uji sediaan serum pada semua formulasi didapatkan hasil sesuai
memenuhi syarat uji daya sebar. Hasil uji daya sebar pada sediaan serum dapat dilihat
pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Data hasil uji daya sebar sediaan serum.

Bahan Formulasi Og 509 100g 1509 200g
Aktif
Ekstrak F1 51+0,124 52+0,094 58+0,081 65+0 6,8 + 0,047
Daun F2 51+0,124 53+0 5,6 +0,377 6,6+0,047 6,8+0,047
Randu F3 9,1+0,124 5,5+0,047 56+0377 6,5+0,047 6,8+0,047
Vitamin F4 5,0+0,047 5,3+0,047 58+0047 6,6+0,047 69+0
C F5 5+0 5,7+0 6,4+0,047 66+0047 7+0
F6 5+0 5,7+0 6,5++0,047 6,7+0 7+0

4.5.5 Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan pelekatan sediaan

saat diaplikasikan pada kulit. Semakin lama kemampuan sediaan serum melekat pada
kulit maka semakin banyak jumlah zat aktif yang dilepaskan dari basis atau bahan dasar
untuk penetrasi kedalam lapisan kulit juga akan semakin banyak, dan memberi efek
terapi yang optimal pada kulit. Jika daya lekat rendah menggambarkan bahwa sediaan
mudah terlepas dari kulit sehingga memberikan efek yang kurang maksimal. Hasil dari
uji daya lekat dapat dilihat pada Tabel 4.10
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Tabel 4.10 Data hasil uji daya lekat sediaan serum.

Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi Hasil (detik)
(%) Rata-rata + SD

Ekstrak F1 0,02 1,1+ 0,047
Daun

randu F2 0,04 1,1 + 0,047

F3 0,06 1,0 + 0,047

Vitamin F4 0,002 1,1+ 0,047

e F5 0,003 1,1+ 0,047

F6 0,004 1,0 + 0,047

4.5.6 Uji Bobot Jenis

Uji bobot jenis bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan — bahan yang
digunakan pada formulasi serum wajah terhadap bobot jenis serum wajah yang
dihasilkan. Rentang standar bobot jenis pada sediaan serum yaitu 0,95-1,05 gram/mi
(Sholihah, 2022). Data hasil uji bobot jenis dapat dilihat pada Tabel 4.11 dan penelitian
dari keenam sediaan sudah sesuai pada rentang mutu sediaan serum.

Tabel 4.11 Data hasil uji bobot jenis sediaan serum.

Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi Hasil (gram)
(%) Rata-rata + SD
Ekstrak F1 0,02 1,02 £ 0,005
Daun

Randu F2 0,04 1,02 £ 0,009

F3 0,06 1,03 £ 0,005

Vitamin C F4 0,002 1,02+0
F5 0,003 1,02 £ 0,005

F6 0,004 1,02+0
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4.5.7 Uji Viskositas

Pengujian viskositas adalah parameter kualitas suatu sediaan topikal, dimana
viskositas menyatakan tahanan suatu sediaan untuk mengalir. Viskositas juga
digunakan untuk mengetahui konsistensi sediaan yang akan berpengaruh terhadap daya
sebar serta pengaplikasian sediaan yang mudah dikeluarkan dari wadah. Syarat mutu
sediaan serum memiliki nilai rentang viskositas antara 800-3000 cPs (Haliza et al.,
2020). Hasil uji viskositas sediaan serum dapat dilihat pada Tabel 4.12 berdasarkan
hasil penelitian dari keenam sediaan sudah sesuai pada rentang syarat mutu sediaan
serum.

Tabel 4.12 Data hasil uji viskositas sediaan serum.

Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi Hasil (cPs)
% Rata—rata + SD

Ekstrak F1 0,02 1025 + 0,47

Ry F2 0,04 966 + 0,47
Randu

F3 0,06 978 + 0,81

Vitamin C F4 0,002 969 + 0,41

F5 0,003 971 + 0,82

F6 0,004 998 + 0,82

4.6 Uji Antioksidan Sediaan Serum Ekstrak Daun Randu dan Vitamin C
4.6.1 Formulasi Sediaan Serum

Pada formulasi sediaan serum daun randu berfungsi sebagai zat aktif yang mana
berkhasiat sebagai antioksidan. Sediaan serum dibuat sebanyak 6 formulasi, 3
formulasi dengan variasi konsentrasi ekstrak daun randu yaitu 20 ppm, 40 ppm, dan 60
ppm. Pada penelitian (Siva fauziah et al., 2020) uji aktivitas antioksidan dengan

konsentrasi 40 ppm sudah memiliki hasil % inhibisi 35,30 dengan rata-rata 1C50
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59,296 yang termasuk aktivitas antioksidan kuat, dimana semakin tinggi konsentrasi
ekstrak daun randu maka semakin kuat ekstrak tersebut mengikat DPPH. Hal ini terjadi
karena semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar aktivitas antioksidannya
sehingga absorbansi berkurang, aktivitas antioksidan dari ekstrak daun randu ditinjau
dari hasil perhitungan persentase penghambatan radikal bebas (persen inhibisi) dan 3
formulasi sebagai kontrol positif antioksidan menggunakan variasi konsentrasi vitamin
C yaitu dengan konsentrasi 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm. Pada penelitian (Amin et al., 2015)
vitamin C menghasilkan IC50 3,8279 yang mana bersifat sangat kuat. Hal ini terjadi
karena semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar aktivitas antioksidannya
sehingga absorbansi berkurang, aktivitas antioksidan dari vitamin C ditinjau dari hasil
perhitungan persentase penghambatan radikal bebas (persen inhibisi). Digunakan deret
konsentrasi untuk menentukan linieritas yang digunakan untuk menghitung aktivitas
antioksidannya. Formulasi sediaan serum ini diambil dari penelitian Mardhiani (2018),
dengan judul ‘‘Formulasi dan Stabilitas Sediaan Serum dari Ekstrak Kopi Hijau
sebagai Antioksidan’’ dengan hasil evaluasi menunjukkan sediaan serum yang stabil,
dan hasil uji antioksidan 1C50 yang tergolong antioksidan kuat.

Tabel 4.13 Formulasi sediaan serum

—
BAHAN FUNGSI KonfogsiEliee)

F1 F2  F3 F4 _F5 F6
Antioksidan  0,02% 0,04% 0,06% - . -

Ekstrak Daun

Randu
Vitamin C Kontrol - - - 0,002% 0,003% 0,004%
Natrosol Gelling 0,062 0,052 0,052 0,052 0,052 0,052

agent
Gliserin Humektan 10 10 10 10 10 10
DMDM Pengawet 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003

Hydantoin
DMSO Penetran 5 5 5 5 5 5
Agua DM Pelarut ad100 ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 ad 100

*Penambahan banyaknya larutan ekstrak daun randu dan vitamin C ditentukan setelah
diperoleh nilai 1C50 x 100.
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Pada pembuatan serum ini pertama kali yang dilakukan yaitu dengan menggerus
natrosol pada lumpang panas sambil diaduk sampai membentuk masa suspensi yang
rata, kemudian gliserin dimasukkan sedikit demi sedikit sambil digerus ad homogen,
dimasukkan DMDM hydantoin, DMSO digerus hingga homogen, kemudian
ditambahkan ekstrak daun randu atau vitamin C yang sebelumnya sudah dilarutkan
dengan dmso sedikit yang diambil dari formula dan yang terakhir ditambahkan aqua
dm ad 100, gerus hingga merata dan dimasukkan dalam botol serum.

4.6.2 Uji Efektivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan untuk mengetahui absorbansi DPPH
yang tersisa setelah ditambahkan pada sediaan. Dilakukan pembuatan seri konsentrasi
yang berbeda pada pengujian antioksidan adalah untuk mengetahui penurunan aktivitas
antioksidan sediaan dalam penghambatan radikal bebas DPPH, dapat dilihat dari nilai
% inhibisi atau peredamannya. Semakin besar seri konsentrasi yang digunakan,
penghambatan radikal bebas DPPH akan semakin besar yang ditunjukkan pada
absorbansi DPPH semakin menurun. Hasil dari pengujian aktivitas antioksidan dapat
dilihat pada Tabel 4.14.

Menurut Tristantini et al (2016), ICs, dengan nilai <50 ppm dinyatakan
sebagai antioksidan sangat kuat, 50-100 ppm merupakan antioksidan kuat, 100-150
ppm merupakan antioksidan sedang, dan 150-200 ppm adalah antioksidan yang lemah.
Hasil uji efektivitas sediaan serum vitamin C dapat dilihat pada Gambar 4.6 dimana
sediaan vitamin C berfungsi sebagai pembanding yang memiliki kadar efektivitas
antioksidan yang sangat kuat karena mempunyai nilai ICs, <50 ppm vyaitu sebesar
4,674 ppm. Sedangkan uji efektivitas antioksidan sediaan serum ekstrak daun randu
pada Gambar 4.6 termasuk ke dalam kategori antioksidan kuat karena memiliki nilai

ICs, pada rentang 50-100 ppm yaitu sebesar 75,0159 ppm.
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Gambar 4.8 Kurva hubungan antara konsentrasi formulasi dengan % inhibisi.
(A) Efektivitas antioksidan sediaan serum ekstrak daun randu;
(B) Efektivitas antioksidan sediaan serum vitamin C.

Pada hasil kurva diatas menunjukkan bahwa data tersebut linier dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,9751 pada ekstrak daun randu dan 0,9992 pada vitamin C

dimana nilai (R?) mendekati 1.

Tabel 4.14 Data uji efektivitas antioksidan sediaan serum.

Bahan Formulasi Konsentrasi Absorbansi % ICs
Aktif (%) Rata - rata Inhibisi (ppm)
Ekstrak F1 0,02 U373 26,862
daun
randu
F2 0,04 0,32 37,254 75,0159
F3 0,06 0,290 43,137
Vitamin F4 0,002 0,364 28,627
C
F5 0,003 0,325 36,274 4,674
F6 0,004 0,282 44,705

Keterangan : Pada pengujian antioksidan antara konsentrasi ekstrak dengan vitamin C

dibuat berbeda namun tidak akan berpengaruh signifikan terhadap hasil linieritas.

@ Watermarkly



54

Konsentrasi

Absrobansi

S
Sampel Sampel Rata-rata Y% Inhibisi I1Cs0 (ppm)
20 0,391 23.33%
Ektrak
e 40 0,328 35,68 % 67,40007 ppm
randu
60 0,278 45,49 %
2 0,386 24,31 %
Vitamin C 3 0,364 28,62 % 8,673 ppm
4 0,347 31,96 %

Penentuan efektivitas antioksidan pada ekstrak daun

randu sebelum

diformulasikan dalam sediaan serum didapatkan hasil IC50 sebesar 67,40 ppm yang

tergolong kuat.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

a. Uji kadar flavonoid ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.) diperoleh
konsentrasi optimum pada konsentrasi ekstrak 60 ppm yaitu 229,3 pg/mi.

b. Mutu fisik sediaan serum pada semua formula yaitu organoleptis, pH, homogenitas,
daya sebar, daya lekat, bobot jenis, dan viskositas sediaan serum telah memenubhi
persyaratan sesuai rentang.

c. Aktivitas antioksidan sediaan serum ekstrak daun randu (Ceiba pentandra (L.)
Gaertn.), diperoleh nilai ICs, yaitu sebesar 75,0159 ppm yang tergolong memiliki
aktivitas antioksidan kuat.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa saran sebagai

berikut :

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian lanjut terkait uji stabilitas fisik
sediaan serum.

b. Dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji in vivo untuk mengevaluasi
formulasi serum agar mengetahui profil penetrasinya.

c. Dilakukan pengembangan ke tahap isolasi senyawa antioksidan.

d. Dilakukan uji bebas etanol untuk memastikan ekstrak yang digunakan terbebas

dari pelarut yang digunakan yakni etanol 70%.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn.)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

J1. Lahor 87 Kota Batu
JI. Raya 228 Kejayan Kabupaten Pasuruan
J1. Kolonel Sugiono 457 — 459 Kota Malang
Email : materiamedicabatu@jatimprov.go.id

DINAS KESEHATAN .
UPT LABORATORIUM HERBAL «
MATERIA MEDICA BATU <

Nomor ; 074/ 699/ 102,20-A/ 2022
Sifat . Biasa
Perihal  Determinasi Tanaman Randu
Memenuhi permohonan saudara :
Nama : RATIH SALIMIL UMMAH
NIM 11913206042
Fakultas . FARMASI, STIKES KARYA PUTRA BANGSA
1. Perihal determinasi tanaman kapuk randu
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas 1 Dilleniidac
Ordo : Malvales
Famili : Bombacaceae
Genus : Ceiba
Spesies : Ceiba pentandra (1..) Gaertn.
Nama umum . Rundu, kapuk, kapuk randu.

Kunci Determinasi ~ : 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109b-1 19b-120b-128b-129b-
135b-136b-139b-140b-142b-143a- 1 44b-145a: Bombacacene- 1a:Ceiba-1:C pentadra.
2. Morfologi . Habitus: Pohon, tinggi dapat mencapai 60 m. Batang: Bulat, pangkal pokok batang
terdapat tonjolan yang berukuran kecil, terdapat kulit yang berwarna putih kelabu, Pada spesies tertentu
kulit-kulit tersebut ditutupi oleh duri-duri yang bulat, cabang-cabang tumbuh secara horizontal. Daun:
Tunggal, diameter + 15 cm, waktu-waktu tertentu daun akan gugur dengan sendirinya. Bunga: Bunga
tunggal, berwarna putih, muncul di pucuk pohon yang cukup tinggs, terletak bergerombol, diameter dapat
mencapai 20 cm. Buah: Bentuk seperti kapsul, buah masih muda warna buahnya hijsu, sudah tua warmnanya
berubah menjadi cokelat, buah tanaman kapuk jika dibelah terdapat biji-biji kecil berwama hitam yang
letaknya berkerumun yang ditutupi oleh kapuk tebal berwarna putih serupa kapas. Akar: Tunggang, coklat.
3. Bagian yang digunakan : Daun,
4. Penggunaan : Penelitian,
5. Daftar Pustaka
* Van Steenis, CGGJ. 2008. FLORA: untuk Sekolah di Indonesia. Pradnya Paramita, Jakarta,

Demikian surat keterangan determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinyn.

- Batu, 27 Oktober 2022

PROVING YN
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| Lampiran 2. Sertifikat DPPH
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Lampiran 4. Sertifikat Kuersetin
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Lampiran 5. Preparasi Sampel
Cara Kerja

Daun randu

v

Disortir

I

Dicuci dengan air mengalir

v

Ditiriskan

!

Dirajang kecil-kecil 1-2 cm

Dikeringkan dengan dianginkan-anginkan

I

Dihaluskan

!

Diayak dengan ayakan nomor 80

I

Serbuk Halus
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Lampiran 6. Ekstraksi Secara Maserasi
Cara Kerja

Serbuk simplisia daun randu

v

Ditimbang sebanyak 500 gram

I

Siapkan botol maserasi 1000 ml sebanyak 5 botol

v

Dimasukkan dalam botol maserasi masing-masing 100 gram

!

Dimasukkan etanol 70% masing-masing botol 750 ml
Dimaserasi Selama 5x24 jam sambil sesekali digojok

I

Maserasi disaring

!

Filtrat dipekatkan dengan menggunakan Rotary Evaporator

I

Ekstrak kental
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Lampiran 7. Uji Kualitatif Skrining Fitokimia
7.1 Uji Alkaloid

Ekstrak 2 ml

v

Ditambah 2 ml HCL

I

Ditambah 2 ml pereaksi meyer

v

Hasil

Keterangan : Hasil positif ditunjukkkan dengan adanya endapan berwarna putih.

71

Watermarkly



7.2 Uji Flavonoid

Ekstrak 2 ml

.

Ditambah 3 ml etanol 70%

I

Dikocok, dipanaskan dan dikocok kembali, dan saring

I

Filtrat ditambahkan dengan Mg 0,1 g

|

Ditambahkan 2 tetes HCL pekat

Hasil

Keterangan : Hasil positif ditunjukkan dengan warna merah.
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7.3 Uji Saponin

Ekstrak 2 ml

.

Ditambah 5 ml aquadest

I

Dikocok hingga menghasilkan busa stabil

I

Ditambahkan 1 tetes HCL 2N

|

Hasil

Keterangan : Hasil positif ditandai dengan adanya busa stabil.
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7.4 Uji Tanin

Ekstrak 2 ml

y

Ditambahkan FeCL3 1%

I

Hasil

Keterangan : Hasil positif ditandai dengan perubahan warna menjadi biru kehitaman.
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Lampiran 8. Penentuan Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Randu
8.1 Cara Kerja

Pembuatan larutan kuersetin

v

Penentuan panjang gelombang optimum kuersetin

I

Diambil sampel sebanyak 1 ml masing-masing konsentrasi

A4
Tambah methanol, aluminium klorid, Na.asetat, aquadest, metanol

!

Dihomogenkan

I

Didiamkan selama 30 menit

I

Dibaca serapannya dengan spektro UV-Vis pada rentang 400nm-800nm

!

Hasil
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8.2 Penentuan panjang gelombang optimum kuersetin

450
Wavelenght(nm)

Diperoleh hasil panjang gelombang optimum larutan kuersetin yaitu 450 nm

dengan absorbansi 0,66.

Panjang Absorbansi
Gelombang
435.0nm 0.618
440.0nm 0.628
445.0nm 0.628
455.0nm 0.644
460.0nm 0.618
465.0nm 0.585
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8.3 Perhitungan
a. Pembuatan larutan kuersetin 40 ppm dari larutan stok 100 ppm.

ViN; = V3N,

Keterangan

V1= Volume yang dicari

N: = Konsentrasi awal

V> = Volume yang diinginkan

N2 = Konsentrasi yang diinginkan

e ViXxXNi =V2 X N2
100 ppm =10 ml x 40 ppm
V1 =4 mil
b. Pembuatan larutan kuersetin konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm.

ViN; = V3N,

Keterangan
V1="Volume yang dicari
N1 = Konsentrasi awal
V2 = Volume yang diinginkan
N2 = Konsentrasi yang diinginkan
e Pembuatan larutan 20 ppm dari larutan stok 100 ppm :
V1 X N =V2Xx N2
V1 x 100 ppm =10 ml x 20 ppm
V1 =2ml
e Pembuatan larutan 40 ppm dari larutan stok 100 ppm :
V1 X N =V2x N2
V1 x 100 ppm =10 ml x 40 ppm
V1 =4 ml
e Pembuatan larutan 60 ppm dari larutan stok 100 ppm :
V1 X N =V2x N2
V1 x 100 ppm =10 ml x 60 ppm
V1 =6ml
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c. Pembuatan larutan stok ekstrak 500 ppm dalam 50 ml

500 ppm = 0.05 L

=25mg
e. Pembuatan larutan ekstrak konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm.

ViN; = VN,

Keterangan

V1 =Volume yang dicari

N: = Konsentrasi awal

V2 = Volume yang diinginkan

N2 = Konsentrasi yang diinginkan

e Pembuatan larutan 20 ppm dari larutan stok 500 ppm :
V1 X N1 =V2 X N2

V1 x 500 ppm =50 ml x 20 ppm

V1 =2ml

e Pembuatan larutan 40 ppm dari larutan stok 500 ppm :
V1 x N1 =V2x N2

V1 x 500 ppm =50 ml x 40 ppm

V1 =4 ml

e Pembuatan larutan 60 ppm dari larutan stok 500 ppm :
V1 X N =V2x N2

V1 x 500 ppm =50 ml x 60 ppm

V1 =6 ml
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f. Perhitungan kadar flavonoid ekstrak daun randu

e Ekstrak 20ppm :

Replikasi  Absorbansi Rata-rata

1 0,131
2 0,131 0,130
3 0,131

e Ekstrak 40ppm :

Replikasi Absorbansi Rata-rata

ik 0,239
2 0,239 0,238
3 0,238

e Ekstrak 60ppm :

Replikasi Absorbansi Rata-rata

1 0,343
2 0,343 0,343
3 0,343

e Kuersetin 20ppm :

Replikasi Absorbansi Rata-rata

1 0,133
2 0,133 0,133
3 0,133
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o Kuersetin 40ppm :

Replikasi Absorbansi Rata-rata

1 0,157
2 0,156 0,157
3 0,157

e Kuersetin 60ppm :

Replikasi Absorbansi Rata-rata

1 0,176
2 0,174 0,174
3 0,174
Kurva Baku Kuarsetin
0.2
0.18

0.16
0.14

0.12 y = 0.001x + 0.1137
0.1 R2=0.9904

0.08
0.06
0.04
0.02

=—@= Scriesl

Absorbansi

--------- Linear (Seriesl)

0 20 40 60 80
Konsentrasi Kuersetin

80

@ Watermarkly



Perhitungan kadar flavonoid :

e Persamaany=ax+Db
y =0,001x + 0,1137
rz2=0,9904
e y=a+bx
y =0,1137 + 0,001x
a) 20ppm=0,130 —» y=10,1137 +0,001x
0,130 =0,1137 + 0,001x
0,001x = 0,130 - 0,1137
x=16,3
b) 40ppm=0,238 - y=0,1137 +0,001x
0,238 =0,1137 + 0,001x
0,001x = 0,238 — 0,1137
x=124,3
¢) 60ppm = 0,343 — y=0,1137 + 0,001x
0,343 =0,1137 + 0,001x
0,001x = 0,343 - 0,1137
X =229,3

Penentuan kadar flavonoid total pada tiap-tiap konsentrasi :

a. 20ppm = 16,3 pg/mi
b. 40ppm = 124,3 pg/mi
c. 60ppm =229,3 pg/ml
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Lampiran 9. Sediaan serum ekstrak daun randu dan vitamin C

9.1 Pembuatan sediaan serum

Disiapkan alat

;

Ditimbang semua bahan

'

Dimasukkan natrosol dalam lumpang panas, gerus ad homogen

!

Masukkan gliserin gefus ad homogen

|

Masukkan dmso, dmdm hydantoin, gerus ad homogen

Ditambahkan zat aktif (ekstrak/vitamin C), dan gerus

I

Tambahkan aqua dm, gerus ad homogen

!

Hasil
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9.2 Perhitungan bahan

Presentase x Berat Serum = Hasil (gram)

e Natrosol 0,052 %
0,052
100

e Gliserin 10%

% 100 = 0,052 gram

—10 100 =10
X =
100 gram

e DM DM Hydantion 0,003%
0,003
100

e DMSO 5%

x 100 = 0,003 gram

5
m x 100 =5 ml

e Aquadest DM ad 100

9.3 Perhitungan penambahan bahan aktif (ICgyx 100)

9.3.1 Ekstrak daun randu (ICs, sebesar 67,401 = 0,0067401%)
=1Csy% 100
= 0,0067401%x 100
=0,67 %
=0,67% x 100
=0,67 gr
9.3.2 Vitamin C (IC5, sebesar 8,673 = 0,0008673%)
= [Csyx 100
= 0,0008673 %x 100
=0,0867 %
=0,0867% x 100
=0,0867 gr
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9.4 Uji mutu fisik sediaan serum

a. Uji organoleptik

Sediaan Serum

Dilakukan pengamatan langsung berupa
tekstur,warna,bau

A4

Hasil
Data Hasil :
Bahan Formulasi Konsentrasi Warna Aroma Tekstur Keterangan
Aktif %
Ekstrak F1 0,02 Bening  Tidak Cair Stabil
Daun jernih  berbau
Randu F2 0,04 Bening  Tidak Cair Stabil
jernih  berbau
F3 0,06 Bening  Tidak Cair Stabil
jernih  berbau
Vitamin F4 0,002 Bening  Tidak Cair Stabil
C jernih  berbau
F5 0,003 Bening  Tidak Cair Stabil
jernih  berbau
F6 0,004 Bening  Tidak Cair Stabil
jernih  berbau
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b. Uji Homogenitas

Sediaan Serum

A4

Dioleskan pada preparat kaca

\4
Diamati ada tidaknya butiran-butiran halus

!

Hasil
Data Hasil :
Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi Hasil
(%)

Ekstrak F1 0,02 Homogen
RA F2 0,04 Homogen
Randu

F3 0,06 Homogen

Vitamin F4 0,002 Homogen

y F5 0,003 Homogen
F6 0,004 Homogen
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c. Uji pH

Sediaan Serum

A4

Diukur dengan menggunakan pH meter

Hasil
Data Hasil :
Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi pH
(%) Rata-rata + SD
Ekstrak F1 0,02 506+0
e F2 0,04 5,06 + 0,004
Randu
F3 0,06 5,16 + 0,146
Vitamin F4 0,002 4,91 + 0,053
= F5 0,003 4,95 + 0,090
F6 0,004 5,03 + 0,042
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. Uji Daya Sebar

Timbang sebanyak 0,5gr

’

Diletakkan ditengah cawan petri

'

Diatas sediaan diletakkan lagi cawan petri,diamkan 1 menit

!

Catat penyebarannya, (+) béban 50gr diatas cawan

|

Catat penyebarannya

(+) Pemberat kelipatan 50gr-200gr

I

Catat penyebarannya

!

Hasil
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Data Hasil :

Bahan Formulasi Og 509 100g 1509 200g
Aktif
Ekstrak F1 51+0,124 52+0,094 58+0081 65+0 6,8 + 0,047
Daun F2 51+0,124 53+0 56+0377 6,6+0,047 6,8+0,047
Randu F3 51+0,124 5,5+0,047 56+0,377 6,5+0,047 6,8+0,047
Vitamin F4 5,0+0,047 53+0,047 58+0,047 6,6+0,047 69+0
C F5 5+0 5, /<y 6,4+0,047 6,6+0047 7+0
F6 5+0 57+0 6,5++0,047 6,7+0 7+0
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Uji Daya Lekat

Sediaan serum

I

Ditimbang 0,25g, letakkan diatas objek glass

!

Tekan selama 5 menit dengan beban 1kg

!

Pasang objek glass pada alat

|

Dilepas beban seberat 80 g

|

Catat waktu

|

Hasil
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Data Hasil :

Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi Hasil (detik)
(%) Rata-rata + SD
Ekstrak F1 0,02 1,1+ 0,047
Daug F2 0,04 1,1+ 0,047
randu

F3 0,06 1,0 + 0,047

Vitamin F4 0,002 1,1+ 0,047
& F5 0,003 1,1 + 0,047

F6 0,004 1,0 + 0,047

f. Uji Bobot Jenis

Timbang piknometer kosong

|

Timbang pikno + air suling

|

Buang airnya lalu keringkan

!

Isi piknometer dengan serum wajah, lalu timbang

|

Hasil
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Data Hasil :

Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi Hasil (gram)
(%) Rata-rata + SD
Ekstrak F1 0,02 1,02 + 0,005
Daun
Randu F2 0,04 1,02 £ 0,009
F3 0,06 1,03 + 0,005
Vitamin C F4 0,002 1,020
F5 0,003 1,02 £ 0,005
F6 0,004 1,02+ 0

g. Uji Viskositas

Sediaan serum

}

Dimasukkan kedalam viscometer ostwald

!

Dihisap dengan pushball sampai melewati dua batas

!

Disiapkan stopwatch, dan catat waktunya

|

Hasil
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Data Hasil :

Bahan Aktif Formulasi Konsentrasi Hasil (cPs)
% Rata-rata + SD
Ekstrak F1 0,02 1025 + 0,47
Daun F2 0,04 966 + 0,47
Randu
F3 0,06 978 + 0,81
Vitamin C F4 0,002 969 + 0,41
F5 0,003 971 + 0,82
F6 0,004 998 + 0,82
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Lampiran 10. Uji Antioksidan Sediaan Serum Ekstrak Daun Randu Dan
Vitamin C
10.1 Preparasi sampel sediaan serum

Serum Ekstrak daun randu/vitamin C

|

Timbang masing-masing 2,5 ¢

!

Masuk tabung reaksi

!

Ditambahkan 5 ml etanol p.a

'

Tutup tabung reaksi dengan plastik hitam

|

Digojok hingga homogen

!

Dipisahkan larutan dengan cara disentrifuge, saring

|

Hasil
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10.2 Aktivitas antioksidan sediaan serum

Serum yang telah dipreparasi

|

Diambil 3 ml dan masuk dalam labu 10 ml

!

Ditambahkan larutan DPPH 50 ppm sebanyak 2 ml

!

Tambahkan etanol p.a sampai 10 ml

|

Diamkan ditempat gelap selama 30 menit

}

Dibaca serapan dengan spektro UV-Vis pada gelombang optimum (505nm)

v

Hasil
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10.3 Perhitungan Sampel

e Pembuatan larutan stok ekstrak 500 ppm dalam 50 ml

500 ppm = 0.05L

=25mg

e Pembuatan larutan ekstrak variasi konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm
V;N; = V,N,
Keterangan
V1= Volume yang dicari
N: = Konsentrasi awal
V2 = Volume yang diinginkan
N2 = Konsentrasi yang diinginkan
e Pembuatan larutan 20 ppm dari larutan stok 500 ppm :
V1 X N1 =V2 X N2
V1 x 500 ppm =50 ml x 20 ppm
V1 =2ml
e Pembuatan larutan 40 ppm dari larutan stok 500 ppm :
V1 X N =V2x N2
V1 x 500 ppm =50 ml x 40 ppm
V1 =4 ml
e Pembuatan larutan 60 ppm dari larutan stok 500 ppm :
V1 X N =V2Xx N2
V1 x 500 ppm =50 ml x 60 ppm
V1 =6ml

95



¢ Perhitungan larutan stok vitamin C 40.000 dalam 5 ml
40.000 ppm =

X
0,005 L
=200 mg

e Pembuatan larutan vitamin C variasi konsentrasi 2 ppm, 3 ppm, dan 4 ppm
dari larutan stok 40.000 ppm (200mg/5ml)
V;N; = V,N,
Keterangan :
V1= Volume yang dicari
N: = Konsentrasi awal
V> = Volume yang diinginkan
N2 = Konsentrasi yang diinginkan
Pembuatan larutan 2 ppm dari larutan stok 40.000 ppm :

V1 X N1 =V2 X N2
V1 x 40.000 ppm =50 ml x 2 ppm
V1 =0,0025 ml
=25 ul
Pembuatan larutan 3 ppm dari larutan stok 40.000 ppm :
V1 X N =V2x N2
V1 x 40.000 ppm =50 ml x 3 ppm
V1 =0,00375 ml
=3.75ul~4ul
Pembuatan larutan 4 ppm dari larutan stok 40.000 ppm :
V1 X N =V2Xx N2
V1 x 40.000 ppm =50 ml x 4 ppm
Vi1 = 0,005 ml
=5ul
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10.4 Perhitungan presentase aktivitas antioksidan
Persentase aktivitas antioksidan sediaan serum

. Abs.blanko—Abs. l
% inhibisi = £222X4X0 A0S SAMPE « 100%
Abs.blanko
Keterangan :

Abs. blanko = Absorbansi DPPH
Abs. sampel = Absorbansi sediaan serum.

e F1
Replikasi Absorbansi Rata-rata
1 0,373
2 0,374 0,373
3 0,373

% inhibisi = 22222372 « 100% = 26,862%

0,510
o [2
Replikasi ~Absorbansi Rata-rata
1 0,320
2 0,320 0,32
3 0,320

% inhibisi = 2222=%32 » 100% = 37,254%

0,510
e F3
Replikasi Absorbansi Rata-rata
1 0,290
2 0,291 0,290
3 0,291

% inhibisi = W x 100% = 43,137%
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Replikasi Absorbansi Rata-rata

1 0,365
2 0,364 0,364
3 0,365
% inhibisi = "510"5% x 100% = 28,627%
e F5

Replikasi Absorbansi Rata-rata

1 0,325
2 0,325 0,325
3 0,325
% inhibisi = % x 100% = 36,274%
e [6

Replikasi Absorbansi Rata-rata

1 0,282
2 0,283 0,282
3 0,283

0,510-0,282

% inhibisi = X 100% = 44,705%
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Perhitungan 1C50
Serum ekstrak daun randu

Persamaan regresi liner :

Efektivitas Antioksidan Sediaan
Serum Ekstrak Daun Randu

_ 60
w
el y =0.4069x + 19 f
E " M —@— Seriesl
=
= 20
(=) .
0 44— sesesense Linear

0 20 40 60 80 (Series1)
Konsentrasi (ppm)

y= 0,4069x + 19,476

perhitungan I1C50 :

IC50=(50—a) :b
=(50—-19,476) :0,4069
= 75,0159 ppm
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Serum vitamin C

Persamaan regresi liner :

Efektivitas Antioksidan Sediaan

Serum Vitamin C
y=8.039x+ 12
R2=0

0 2 4 6
Konsentrasi (ppm)

y=8,039x + 12,4183

perhitungan 1C50 :

IC50=(50—a) :b
=(50-12,4183) :8,039
= 4,674 ppm

100

—@— Seriesl

Linear
(Series?)

.........
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian
11.1 Pembuatan Serbuk dan Ekstrak Daun Randu

Sa

Proses Maserasi

Serbuk Daun Randu

Uji Kadar Air

Proses Evaporasi
dengan Rotary
Evaporator
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11.2 Uji Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Randu

Larutan Kuersetin

Seri Konsentrasi
Larutan Ekstrak
Daun Randu

Seri Konsentrasi
Larutan Kuersetin

Laru;a_q_;gtgkﬁza.
Ekstrak Daun
Randu

Pengukuran
Absorbansi Larutan

Kuersetin dan
Sampel

T&
| 1398
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11.3 Pembuatan dan Evaluasi Sediaan Serum

ot ok

Bahan Sediaan Serum Pembuatan Sediaan ediaan Serum Ekstrak
Serum Daun Randu

B B

-

Sediaan Serum Vitamin C Uji pH Uji Homogenitas

Uj aya Sebar

Uji Daya Lekat Uji Bobot Jenis

Uji Viskositas
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11.4 Aktivitas Antioksidan Sediaan Serum

LT

'y |
= 8 4§ 5

Sedian eteIH

- Preparasi Sampel
Larutan DPPH Disentrifuge Sebelum Didiamkan

Preparasi Sampel Setelah Pengukuran Absorbansi
" Didiamkan
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